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KATA PENGANTAR

Agenda 2030 untuk Pembangunan Berkelanjutan (the 2030
Agenda for Sustainable Development atau SDGs) memasukkan
indikator perumahan sebagai salah satu tujuannya. Data dan informasi
perumahan yang diperbarui secara berkala mutlak diperlukan dalam
mengukur sejauh mana capaian daerah dalam agenda besar ini.

Publikasi Statistik Perumahan Provinsi Nusa Tenggara Timur
Tahun 2018 ini menyajikan kondisi perumahan yang meliputi kondisi
fisik bangunan, fasilitas bangunan dan indikator perumahan di Nusa
Tenggara Timur dalam empat tahun terakhir. Data disajikan dalam
bentuk tabel dan grafik agar memudahkan pembaca dalam
mendapatkan informasi mengenai kondisi perumahan di Nusa
Tenggara Timur. Sumber data utama berasal dari Survei Sosial
Ekonomi Nasional (Susenas) yang dilaksanakan setiap tahunnya.

Semoga publikasi ini dapat memenuhi sebagian kebutuhan
data, khususnya yang terkait dengan perumahan dan permukiman.
Kepada semua pihak yang telah ikut berpartisipasi, baik langsung
maupun tidak langsung, dalam mengusahakan terwujudnya publikasi
ini disampaikan terima kasih.

Semoga bermanfaat.

Kupang, Februari 2019
Kepala BPS Provinsi NTT,

Maritje Pattiwaellapia, SE, M.Si

Statistik Perumahan Provinsi Nusa Tenggara Timur 2018 | v






DAFTAR ISI

Halaman JUudul .......oeeeioieece e i
Katalog oo ii
Kata Pengantar ...ttt %
Daftar IS oo e vii
Daftar TAbel ....cooiviieei e ix
Daftar Gambar .......ooviiiiieece Xi
BAB | Pendahuluan...........ccoirirreeiiiiiiiinnniiiinnnnninee o 1
1.1 Latar Belakang ......ccueeevvviieeiiiiiiiee e 3
1.2 Tujuan Penulisan ........cccveeeinieeeiniiieee e 4
13 SUMDBETN DAta .ooeeveeieeiiiiiiee e 5
1.4 Sistematika Penulisan.......cocuueviiiiniiiiieniiei e 5
Bab Il Penjelasan Umum......ccccciiiiiiinnnnniiinnnnnenniinnnnnes sone 7
2.1 RUaNg LINGKUP c..eevviiieieeiei e 9
2.2 Kerangka Sampel.......ccooiieciiiiieei e, 9
2.3 Desain Sampel.....ccveveeiiiicceeee e 10
2.4 Metade Pengumpulan Data......ccccceeevecvivieeeeeeieecnns 11
2.5 Konsep dan Definisi......cccccccciiieeeeee e 11
Bab Il Karakteristik Perumahan.........cccccoovrrvvvneiiiinninnnnnane. . 19
3.1 Status Kepemilikan Tempat Tinggal .........ccoeeuvvneeenn... 21
3.2 Kondisi Fisik Bangunan........c.cccceeeeeieevcciieeeeee e 24
321 JENniSALAD i 24
3.2.2  JenisDINdiNG .ccccovvviieeeei e 27
3.2.3  Jenisdan Luas Lantai ......cccceeeevivieeenniiieeenieee e 30
33 Fasilitas Bangunan .........coccccviviieiee e e 33
3.3.1  Sumber Air MiNUM ...cooiiiiiiieiiiieeeeeeeee e 33
3.3.2 Fasilitas Tempat Buang Air Besar .......ccccccveeeeeeeevnnnnnen. 37
3.3.3 Jarak Sumber Air Minum ke Tempat Pembuangan... .. 41
3.3.4 Sumber Penerangan .......ccccooiiieiieeieeccceeeee e 44
Bab IV Indikator Perumahan........ccccceiiiiiiinnniiiininnnnnniiinnns 47
4.1 Air Minum Layak ....ooeeeiiviiciiiiiieeee e 49
4.2 Sanitasi Layak ....ceeeeeeeeeiciiieeeee e, 52
4.2 Rumah Layak HuNi ...oooeiiiiiee e, 55

Statistik Perumahan Provinsi Nusa Tenggara Timur 2018 | vii



BabV PenURUP ... 59

Daftar Pustaka ............ccooooiiiiii i 63
Lampiran Tabel ..., 65
Lampiran KUESIONEer ..., 85

viii | Statistik Perumahan Provinsi Nusa Tenggara Timur 2018



DAFTAR TABEL

Tabel A Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut Jenis
Atap Terluas, 2015-2018.......ccceeveeviiieeeiiieee e eiieee s 25

Tabel B Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut Jenis
Dinding Terluas, 2015-2018.......ccceeeeeveiciiiieeeee s 28

Tabel C  Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut Sumber
Air Minum Utama, 2015-2018......ccoevevivvniveeeiiiieeeenns 34

Tabel D  Persentase Rumah Tangga di NTT yang Mempunyai
Fasilitas Buang Air Besar Menurut Jenis Kloset yang
Digunakan, 2015-2018........cccccveeeeeeieciiereee e e e 40

Tabel E  Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut Sumber
Penerangan Utama dan Daerah Tempat Tinggal,
2015-2018 ... 44

Tabel 1  Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut Daerah
Tempat Tinggal dan Status Kepemilikan Bangunan
Tempat Tinggal yang Ditempati,2015-2018 ................ 67

Tabel 2 Persentase Rumah Tangga di NTT yang Menempati
Rumah Milik Sendiri Menurut Kabupaten/Kota dan
Daerah Tempat Tinggal, 2018.......cccceeevvviiieeiiiiieeeeene 68

Tabel 3 Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut Daerah
Tempat Tinggal dan Jenis Atap Terluas, 2015-2018.... 69

Tabel 4  Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut
Kabupaten/Kota dan Jenis Atap, 2018 ..........cccveeeunee.. 70

Tabel 5  Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut Daerah
Tempat Tinggal dan Jenis Dinding Terluas, 2015-
2008 ..t 71

Tabel 6  Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut
Kabupaten/Kota dan Jenis Dinding, 2018.................... 72

Tabel 7 Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut Daerah
Tempat Tinggal dan Jenis Lantai Terluas, 2015-2018.. 73

Statistik Perumahan Provinsi Nusa Tenggara Timur 2018 | ix



Tabel 8

Tabel 9

Tabel 10

Tabel 11

Tabel 12

Tabel 13

Tabel 14

Tabel 15

Tabel 16

Tabel 17

Tabel 18

Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut
Kabupaten/Kota dan Jenis Lantai, 2018......................

Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut
Kabupaten/Kota dan Luas Lantai per Kapita, 2018.....

Persentase Rumah Tangga di Daerah Perkotaan NTT
Menurut Sumber Air Minum yang Digunakan, 2015-

Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut Daerah
Tempat Tinggal dan Penggunaan Fasilitas Buang Air
Besar, 2015-2018.......cciviiiiiiiiiiiceiieeeeeee e

Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut
Kabupaten/Kota dan Jenis Fasilitas BAB, 2018 ...........

Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut
Kabupaten/Kota dan Jenis Kloset, 2018......................

Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut
Kabupaten/Kota dan Tempat Akhir Pembuangan
Tinja, 2018 ... e

Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut
Kabupaten/Kota dan Sumber Penerangan, 2018 .......

Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut
Kabupaten/Kota dan Akses Air Minum Layak, 2018...

Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut
Kabupaten/Kota dan Akses Sanitasi Layak, 2018........

Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut
Kabupaten/Kota dan Rumah Layak Huni, 2018 ..........

x | Statistik Perumahan Provinsi Nusa Tenggara Timur 2018

74

75

76

77

78

79

80

81

82

83



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Persentase Rumah Tangga di NTT dengan Status
Kepemilikan Rumah Milik Sendiri Menurut Daerah
Tempat Tinggal, 2015-2018.......ccceeevvirieeeeeireee e, 22

Gambar 2. Persentase Rumah Tangga di NTT yang Mendiami
Rumah  Milik  Sendiri Menurut Kelompok
Pendapatan Rumah Tangga, 2018 ..........cccccuvvrvveennnn. 23

Gambar 3. Persentase Rumah Tangga di NTT dengan Jenis
Atap Terluas Jerami/ljuk/Daun/Rumbia/Lainnya
Menurut Daerah Tempat Tinggal, 2015-2018............ 26

Gambar 4. Persentase Rumah Tangga di Perdesaan dengan
Jenis Atap Terluas Jerami/ljuk/Daun/Rumbia/
Lainnya Menurut Kelompok Pendapatan Rumah
Tangga, 2018 .....oovieeeee e 27

Gambar 5. Persentase Rumah Tangga di NTT dengan Jenis
Dinding Terluas Bebak/Alang-Alang/Lainnya
Menurut Daerah Tempat Tinggal, 2015-2018......... .. 29

Gambar 6. Persentase Rumah Tangga di NTT dengan Jenis
Dinding Terluas Bebak/Alang-Alang/Lainnya
Menurut Kelompok Pendapatan Rumah Tangga,
2008 ..t eera e e e e enns 30

Gambar 7. Persentase Rumah Tangga di NTT dengan Jenis
Lantai Terluas Tanah Menurut Daerah Tempat
Tinggal, 2015-2018.....cuuvviieieiiicirieeeeeeeee e e e 31

Gambar 8. Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut Luas
Lantai per Kapita dan Daerah Tempat Tinggal, 2018. 32

Gambar 9. Persentase Rumah Tangga di NTT vyang
Mengkonsumsi Air Minum Tidak Bersih Menurut
Daerah Tempat Tinggal, 2015-2018...........ccccuvvrveeennen. 35

Gambar 10.Persentase  Rumah Tangga di NTT vyang
Mengkonsumsi Air Minum Tidak Bersih Menurut
Kelompok Pendapatan Rumah Tangga, 2018 ............ 36

Statistik Perumahan Provinsi Nusa Tenggara Timur 2018 | xi



Gambar 11.

Gambar 12.

Gambar 13.

Gambar 14.

Gambar 15.

Gambar 16.

Gambar 17.

Gambar 18.

Gambar 19.

Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut Fasilitas
BAB dan Daerah Tempat Tinggal, 2018 ...........cccenee.

Persentase Rumah Tangga di NTT tanpa Fasilitas
BAB Menurut Kelompok Pendapatan Rumah
Tangga, 2018......oo it

Persentase Rumah Tangga di Perdesaan Menurut
Jenis Kloset dan Kelompok Pendapatan Rumah
Tangga, 2018......coiiiiiiiiiiciee e

Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut Tempat
Pembuangan Akhir dan Kelompok Pendapatan
Rumah Tangga, 2018 .......cccceeeeeeeeieierieeeeee e

Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut Jarak
Sumber Air Minum dan Menurut Tempat
Pembuangan Akhir, 2018...........cccccviieeeeeeeeccieeen.

Persentase Rumah Tangga di NTT vyang
Menggunakan Listrik Menurut Kelompok
Pendapatan Rumah Tangga, 2018........cccccceevvveeeenne

Persentase Rumah Tangga di NTT dengan Air
Minum Layak Menurut Daerah Tempat Tinggal,
2015-2018....ceiieiiieiee e

Persentase Rumah Tangga di NTT dengan Sanitasi
Layak Menurut Daerah Tempat Tinggal, 2015-2018.

Persentase Rumah Tangga di NTT yang Mendiami
Rumah Layak Huni Menurut Daerah Tempat
Tinggal, 2015-2018 ........vvriiieeeee e

xii | Statistik Perumahan Provinsi Nusa Tenggara Timur 2018

37

38

41

42

43

45

51

54









BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kebutuhan akan tempat tinggal dan lingkungan yang sehat dan
aman merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia. Negara
menjamin pemenuhan kebutuhan warga negara atas tempat tinggal
yang layak dan terjangkau dalam lingkungan yang sehat, aman dan
serasi. Pembangunan di bidang perumahan yang dilakukan tidak hanya
meliputi penyediaan bangunan fisik rumah yang sehat dan terjangkau,
akan tetapi juga menyangkut sarana, prasarana dan utilitas umum
yang mendukung perumahan. Kondisi lingkungan perumahan dan
kawasan permukiman yang sehat dan aman termasuk dalam aspek
yang terkait pembangunan perumahan. Oleh karenanya
pembangunan perumahan merupakan satu kesatuan yang mendukung
terwujudnya tata ruang fisik, perkembangan kehidupan ekonomi dan
sosial budaya masyarakat serta turut mendukung kelestarian
lingkungan hidup.

Pembangunan perumahan diupayakan secara berkelanjutan
sesuai agenda Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB). TPB
menargetkan tercapainya akses perumahan yang layak, aman dan
terjangkau bagi semua pada tahun 2030. Selain itu, terbukannya akses
layanan infrastruktur dasar, layanan ruang publik yang memadai serta
pengelolaan urbanisasi. Pencapaian target TPB sejalan dengan arah
pembangunan perumahan dan pemukinan Indonesia. Pembangunan
di bidang perumahan dan pemukiman selain membutuhkan komitmen
yang kuat dari pemerintah dan masyarakat dalam mengusahakannya,
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dibutuhkan pula ketersediaan data perumahan yang terbaharui dan
lengkap.

Data ringkas perumahan dikumpulkan BPS melalui Survei Sosial
Ekonomi Nasional (Susenas) Kor setiap tahun. Data perumahan yang
lebih  mendalam dikumpulkan melalui Modul Kesehatan dan
Perumahan yang dilaksanakan setiap 3 tahun sekali. Ketersediaan data
dari Susenas tentang perumahan bermanfaat bagi monitoring dan
evaluasi pembangunan di bidang perumahan dan pemukiman, serta
sebagai indikator dalam perencanaan pembangunan perumahan bagi
masyarakat.

Pengumpulan data perumahan dan permukiman di antaranya
dapat digunakan dalam menyusun indikator perumahan dan
pemukiman serta memantau pencapaian target TPB, khususnya tujuan
6, yaitu air bersih dan sanitasi untuk semua. Indikator yang dihasilkan
melalui Susenas antara lain air minum layak dan sanitasi layak, status

kepemilikan rumah, fasilitas perumahan dan sebagainya.

1.2.  Tujuan Penulisan

Penulisan publikasi ini disusun untuk memberikan gambaran
mengenai kondisi perumahan di Nusa Tenggara Timur, melalui data-
data di bidang perumahan antara lain persentase rumah tangga
berdasarkan status kepemilikan tempat tinggal, persentase rumah
tangga berdasarkan kondisi fisik tempat tinggal, persentase rumah
tangga berdasarkan fasilitas tempat tinggal dan indikator perumahan
lainnya seperti air minum layak, sanitasi layak dan rumah layak huni.

Melalui publikasi ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak
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dalam melakukan evaluasi pembangunan sekaligus perencanaan lebih

lanjut di bidang perumahan dan pemukiman.

1.3.

1.4.

Sumber Data

Data utama yang dijadikan rujukan dalam penulisan
publikasi Statistik Perumahan Provinsi Nusa Tenggara Timur ini
bersumber dari BPS, yaitu dari hasil Survei Sosial Ekonomi
Nasional atau Susenas tahun 2018. Data yang dikumpulkan
dalam Susenas mengenai perumahan meliputi keterangan statu
kepemilikan, luas lantai, jenis bahan bangunan utama, fasilitas
dan kondisi air minum dan air mandi/cuci/memasak, fasilitas
sanitasi, sumber penerangan dan penggunaan bahan bakar
untuk memasak. Susenas juga menyediakan data terkait
keterangan kondisi lingkungan, keterangan rasa aman, dan

keterangan perlindungan sosial.

Publikasi Statistik Perumahan Nusa Tenggara Timur
Tahun 2018 ini menyajikan deskripsi tabulasi dari data yang
telah dikumpulkan dari Susenas selama 4 tahun terakhir dan
dibedakan menurut klasifikasi daerah perkotaan dan perdesaan.
Beberapa data perumahan ditampilkan menurut tingkatan
pendapatan rumah tangga untuk dapat melihat akses rumah

tangga dalam menikmati capaian pembangunan perumahan.

Sistematika Penulisan

Penulisan ini dibagi dalam 4 (empat) bab. Bab |
merupakan pendahuluan yang menyajikan latar belakang,
tujuan penulisan, sumber data dan sistematika penulisan. Bab Il
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penjelasan teknis yang berisi ruang lingkup, kerangka dan
desain sampel, metode pengumpulan data dan konsep definisi.
Bab Il dan Bab IV berisi pembahasan mengenai karakteristik
perumahan dan indikator perumahan di Nusa Tenggara Timur.

Bab IV merupakan penutup.
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2.1

2.2

BAB Il
PENJELASAN UMUM

Ruang Lingkup

Pelaksanaan Susenas tahun 2018 di Nusa Tenggara
Timur mencakup 13.600 rumah tangga yang tersebar di seluruh
kabupaten/kota, yang terbagi atas 10.880 rumah tangga dicacah
pada Bulan Maret dan 2.720 rumah tangga dicacah pada Bulan
September. Respon rate Susenas Maret 2018 sebesar 99,35
persen atau 10.809 rumah tangga. Jumlah sampel yang sama
dinyatakan clean setelah dilakukan pengecekan kelengkapan
dan konsistensi data. Dengan jumlah sampel ini, maka estimasi
data Susenas Maret 2018 dapat dilakukan hingga level
kabupaten/kota.

Seluruh rumah tangga sampel ditanyakan mengenai
segala aspek yang berkaitan dengan kondisi demografi,
kesehatan, pendidikan, ketenagakerjaan, fertilitas, kondisi
perumahan, pengeluaran rumah tangga serta kondisi sosial

ekonomi rumah tangga lainnya.

Kerangka Sampel

Kerangka sampel Susenas adalah Blok Sensus (BS) yang
telah terlebih dahulu dilakukan pengelompokkan (stratifikasi)
berdasarkan Indeks Kesejahteraan. Indeks kesejahteraan (IK)
merupakan indeks komposit tingkat kesejahteraan rumah

tangga per BS. Nilai IK untuk setiap BS seluruh Indonesia
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merupakan dasar dalam membentuk kerangka sampel BS yang
baru.

Indeks kesejahteraan dibagi dalam 10 kategori
dengan jumlah BS yang sama untuk setiap kategori (desil),
kemudian BS dikelompokkan ke dalam 3 (tiga) kelas tingkat
kesejahteraan, yaitu tingkat kesejahteraan rendah (desil 1-3);
tingkat kesejahteraan menengah (desil 4-7); dan tingkat
kesejahteraan tinggi (desil 8-10).

BPS membagi BS dalam 2 (dua) tipologi daerah, yaitu
daerah perkotaan dan perdesaan. Dengan demikian terdapat 6
(enam) kelompok (strata) BS. Berdasarkan stratifikasi IK,
dibentuk kerangka sampel baru sebanyak 25 persen dari total
populasi BS biasa secara nasional. Metode pemilihan 25
persen BS ini dilakukan secara Probability Proportional to Size
(PPS) dengan size jumlah rumah tangga dalam BS hasil Sensus

Penduduk (SP2010) di setiap strata.

2.3  Desain Sampel

Pencacahan dilaksanakan bulan Maret, dengan total
sampel secara nasional 300.000 rumah tangga dari 30.000 BS.
Di Nusa Tenggara Timur mencakup 1.088 BS atau 10.880
rumah tangga. Total sampel nasional untuk bulan September
75.000 rumah tangga, dan untuk Provinsi Nusa Tenggara Timur
sebanyak 2.720 rumah tangga. Pemilihan sampel dilakukan
secara sistematik sehingga komposisi BS terpilih per strata
sebanding dengan komposisi BS berdasarkan stratifikasi di

setiap kabupaten/kota.

10 | Statistik Perumahan Provinsi Nusa Tenggara Timur 2018



24

2.5

Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dari rumah tangga terpilih dilakukan
dengan cara wawancara langsung antara petugas pencacah
dengan responden. Pertanyaan atau keterangan yang
menyangkut individu dikumpulkan melalui wawancara dengan
individu vyang bersangkutan. Sementara pertanyaan atau
keterangan menyangkut rumah tangga, dikumpulkan melalui
wawancara dengan kepala rumah tangga, suami/istri kepala
rumah tangga atau anggota rumah tangga yang mengetahui

karakteristik yang ditanyakan.

Konsep Definisi

Dalam publikasi ini dipakai berbagai istilah teknis tentang
perumahan dan permukiman. Pencantuman istilah teknis
bertujuan untuk memudahkan pengguna data dalam
memahami maksud dari data yang ditampilkan.
Rumah tangga, dibedakan menjadi :
Rumah tangga biasa adalah seorang atau sekelompok orang
yang mendiami sebagian atau seluruh bangunan fisik atau
sensus, dan biasanya tinggal bersama serta makan dari satu
dapur. Rumah tangga biasanya terdiri dari ibu, bapak dan anak,
selain itu yang termasuk/dianggap sebagai rumah tangga biasa
antara lain:
- Seseorang yang menyewa kamar atau sebagian bangunan

sensus tetapi makannya diurus sendiri.

Statistik Perumahan Provinsi Nusa Tenggara Timur 2018 | 11



- Keluarga yang tinggal terpisah di dua bangunan sensus tetapi
makannya dari satu dapur, asal kedua bangunan sensus tersebut
dalam blok sensus yang sama.

- Pondokan dengan makan (indekost) yang pemondoknya kurang
dari 10 orang. Pemondok dianggap sebagai anggota rumah
tangga induk semangnya.

- Beberapa orang yang bersama-sama mendiami satu kamar
dalam bangunan sensus walaupun mengurus makannya sendiri-
sendiri dianggap satu rumah tangga biasa.

Rumah tangga khusus, yang termasuk/dianggap sebagai rumah
tangga khusus antara lain:

- Orang-orang yang tinggal di asrama, yaitu tempat tinggal yang
pengurusan kebutuhan sehari-harinya diatur oleh suatu yayasan
atau badan, misalnya : asrama perawat, asrama TNI dan POLRI
(tangsi).

- Orang-orang yang tinggal di lembaga pemasyarakatan, panti
asuhan, rumah tahanan.

- Sekelompok orang yang mondok dengan makan (indekost) yang
berjumlah lebih besar atau sama dengan 10 orang.

Rumah tangga khusus tidak dicakup dalam Susenas.

Kepala rumah tangga (KRT) adalah seorang dari sekelompok

anggota rumah tangga yang bertanggung jawab atas kebutuhan

sehari-hari.

Anggota rumah tangga (ART) adalah semua orang yang biasanya

bertempat tinggal, di suatu rumah tangga, baik yang berada di

rumah tangga pada waktu pencacahan maupun sementara tidak

ada.
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ART yang telah bepergian selama 6 bulan atau lebih, dan ART

yang bepergian kurang dari 6 bulan tetapi dengan tujuan

pindah/akan meninggalkan rumah selama 6 bulan atau lebih
tidak dianggap ART. Orang yang tinggal di rumah tangga selama

6 bulan atau lebih atau yang telah tinggal di rumah tangga

kurang dari 6 bulan tetapi berniat pindah/bertempat tinggal di

rumah tangga tersebut selama 6 bulan atau lebih dianggap

sebagai ART.

Perumahan

Konsep dan definisi perumahan yang digunakan antara lain:

Bangunan Fisik adalah tempat berlindung yang mempunyai

dinding, lantai, dan atap baik tetap maupun sementara, baik

digunakan untuk tempat tinggal maupun bukan tempat tinggal.

Bangunan yang luas lantainya kurang dari 10 m? dan tidak

digunakan untuk tempat tinggal dianggap bukan bangunan

fisik.

Status Penguasaan Tempat Tinggal :

a. Milik sendiri, jika tempat tinggal tersebut pada waktu
pencacahan betul-betul sudah milik KRT atau salah seorang
ART. Rumah yang dibeli secara angsuran melalui kredit
bank atau rumah dengan status sewa beli dianggap sebagai
rumah milik sendiri.

b. Kontrak, jika tempat tinggal tersebut disewa oleh KRT/ART
dalam jangka waktu tertentu berdasarkan perjanjian
kontrak antara pemilik dan pemakai. Cara pembayarannya
biasanya sekaligus di muka atau dapat diangsur menurut
persetujuan kedua belah pihak.
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c. Sewa, jika tempat tinggal tersebut disewa oleh KRT atau salah
seorang ART dengan pembayaran sewanya secara teratur dan
terus menerus tanpa batasan waktu tertentu.

d. Bebas sewa, jika tempat tinggal tersebut diperoleh dari pihak
lain (bukan famili/orang tua) dan ditempati/didiami oleh rumah
tangga tanpa mengeluarkan suatu pembayaran apapun.
Rumah dinas, jika tempat tinggal tersebut dimiliki dan
disediakan oleh suatu instansi tempat bekerja salah satu ART
baik dengan membayar sewa maupun tidak.

e. Rumah milik orang tua/sanak/saudara, jika tempat tinggal
tersebut bukan milik sendiri melainkan milik orang
tua/sanak/saudara dan tidak mengeluarkan suatu pembayaran
apapun untuk mendiami tempat tinggal tersebut.

f. Lainnya, jika tempat tinggal tersebut tidak dapat digolongkan
ke dalam salah satu kategori di atas, misalnya tempat tinggal
milik bersama, rumah adat.

Kondisi Fisik Bangunan:

Atap adalah penutup bagian atas suatu bangunan sehingga orang
yang mendiami di bawahnya terlindung dari terik matahari, hujan,
dan sebagainya. Untuk bangunan bertingkat, atap yang dimaksud
adalah bagian teratas dari bangunan tersebut.

ljuk/rumbia adalah atap yang terbuat dari serat pohon aren/enau
atau sejenisnya yang umumnya berwarna hitam. Dinding adalah sisi
luar/batas dari suatu bangunan atau penyekat dengan bangunan fisik
lain. Bila bangunan tersebut menggunakan lebih dari satu jenis
dinding yang luasnya sama, maka yang dianggap sebagai dinding

terluas adalah dinding yang bernilai lebih tinggi.
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Bambu/rumbia adalah dinding yang terbuat dari bambu atau
rumbia. Termasuk dalam kategori ini adalah dinding yang
terbuat dari anyaman bambu dengan luas kurang lebih 1 m?
yang dibingkai dengan balok, kemudian diplester dengan
campuran semen dan pasir.
Jenis Lantai Terluas adalah bagian bawah/dasar/alas suatu
ruangan, baik terbuat dari papan, semen, maupun ubin. Dalam
hal ini jenis lantai terluas hanya dibedakan dalam enam
kategori, yaitu Marmer/keramik/granit, tegel/teraso, semen, kayu,
tanah dan lainnya.
Luas lantai yang dimaksud di sini adalah luas lantai yang
ditempati dan digunakan untuk keperluan sehari-hari (sebatas
atap). Bagian-bagian yang digunakan bukan untuk keperluan
sehari-hari tidak dimasukkan dalam perhitungan luas lantai
seperti lumbung padi, kandang ternak, lantai jemur (lamporan
semen) dan ruangan khusus untuk usaha (misalnya warung).
Untuk bangunan bertingkat, luas lantai adalah jumlah luas dari
semua tingkat yang ditempati.
Fasilitas Bangunan:
a. Air bersih
Air bersih adalah air yang bersumber dari air kemasan/isi
ulang, leding, sumur bor/pompa, sumur terlindung, dan
mata air terlindung yang jarak ke tempat pembuangan
limbah (tanki septic) minimal 10 meter.
b. Sumber penerangan
Listrik PLN adalah sumber penerangan listrik yang dikelola
oleh PLN.
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Listrik non PLN adalah sumber penerangan listrik yang
dikelola oleh instansi/pihak selain PLN termasuk
menggunakan sumber penerangan dari aki, generator dan
pembangkit listrik tenaga surya (Tidak dikelola PLN).
Bukan listrik adalah sumber penerangan dari minyak tanah
seperti petromak/lampu tekan, lampu aladin, dan lampu
lainnya (lampu teplok, sentir, pelita, dan sejenisnya), lampu
karbit, lilin, biji jarak, dan kemiri.

c. Fasilitas Buang Air Besar
Fasilitas tempat buang air besar adalah ketersediaan
jamban/kakus yang dapat digunakan oleh rumah tangga
responden.
Kloset leher angsa adalah kloset yang di bawah
dudukannya terdapat saluran berbentuk huruf "U" (seperti
leher angsa) dengan maksud menampung air untuk
menahan agar bau tinja tidak keluar. Kloset selain leher
angsa dapat berupa plengsengan dan cemplung/cubluk.

d. Tempat Penampungan Akhir kotoran/Tinja
Tangki septik adalah tempat pembuangan akhir yang
berupa bak penampungan, biasanya terbuat dari pasangan
bata/batu atau beton baik mempunyai bak resapan
maupun tidak.

Indikator Perumahan

a. Sanitasi Layak
Fasilitas sanitasi yang layak adalah fasilitas sanitasi yang

memenuhi syarat kesehatan antara lain dilengkapi
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dengan jenis kloset leher angsa dan tempat akhir
pembuangan berupa tangki septik.

Proporsi penduduk atau rumah tangga dengan akses
terhadap fasilitas sanitasi yang layak adalah
perbandingan antara penduduk atau rumah tangga yang
memiliki akses terhadap fasilitas sanitasi yang layak
dengan penduduk atau rumah tangga seluruhnya yang

dinyatakan dalam persentase.

. Air Minum Layak

Rumah tangga dikatakan menggunakan/mempunyai
akses air minum layak apabila sumber air minum yang
digunakan rumah tangga berasal dari leding, air
terlindung (pompa/sumur bor, sumur terlindung, mata
air terlindung) dengan jarak minimal 10 meter dari
penampungan  kotoran/limbah, dan air  hujan.
Dikombinasikan dengan penggunaan air mandi/cuci yang
bersumber dari air terlindung (leding meteran, leding
eceran, sumur bor/pompa, sumur terlindung, mata air
terlindung, dan air hujan), bila sumber air minum utama
menggunakan air kemasan/isi ulang dan air tidak
terlindungi (air terlindungi dengan jarak kurang dari 10
meter dan air tidak terlindung).

Rumah Layak Huni

Rumah tangga dikatakan Suatu rumah dikategorikan
tidak layak huni apabila memenuhi tiga atau lebih dari
komponen penyusunnya. Komponen penyusunnya
adalah sebagai berikut: 1) Luas lantai kurang dari 7
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meter persegi; 2) Jenis atap terluas berupa
jerami/ijuk/daun-daunan/rumbia atau lainnya; 3) Jenis
lantai terluas berupa tanah atau lainnya; 4) Jenis dinding
terluas berupa batang kayu, bambu, atau lainnya; 5)
Tidak memiliki akses terhadap sumber air minum layak;
6) Tidak memiliki akses terhadap pelayanan sanitasi

layak, dan 7) Sumber penerangan utama bukan listrik.
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KARAKTERISTIK PERUMAHAN

Selain kebutuhan pangan dan sandang, kebutuhan perumahan
merupakan salah satu kebutuhan dasar yang menjadi prioritas dalam
pemenuhannya. Rumah sebagai tempat tinggal untuk berlindung dari
panas, hujan, ancaman keamanan. Selain itu rumah juga sebagai
tempat untuk berkumpul dan berinteraksi antar sesama keluarga,
serta bersosialisasi dengan lingkungan. Rumah akan menjadi tempat
tinggal yang nyaman dan aman, bila memiliki kualitas bangunan yang
baik, lengkap dengan fasilitasnya, serta berada dalam lingkungan yang
bersih dan sehat.

Semakin baik kondisi dan kualitas rumah yang ditempati
menunjukkan semakin baik keadaan sosial ekonomi rumah tangga.
Secara umum rumah dapat dikatakan layak huni apabila memiliki
lantai, dinding dan atap yang memenuhi syarat, serta mempunyai luas
lantai yang sebanding dengan banyaknya orang yang tinggal di
dalamnya. Selain itu, rumah layak huni juga ditentukan oleh fasilitas

penerangan, air minum, dan tempat pembuangan akhir kotoran/tinja.

3.1. Status Kepemilikan Tempat Tinggal

Setiap insan memiliki hak yang sama untuk bertempat tinggal
dan merasakan lingkungan hidup yang sehat dan baik serta hidup
sejahtera lahir dan batin. Akan tetapi, tidak semua orang dapat
memenuhi kebutuhan tempat tinggal yang baik dan sehat.
Keterbatasan ekonomi sering menjadi kendala dalam pemenuhannya.

Perbedaan keadaan ekonomi menyebabkan perbedaan cara dalam
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memenuhi kebutuhan tempat tinggal. Masyarakat dengan penghasilan
tinggi umumnya memiliki kesempatan lebih besar untuk memiliki
rumah sendiri dibanding masyarakat berpenghasilan rendah sehingga
mengontrak, sewa, atau tinggal di rumah milik saudara/lainnya baik
dengan mengeluarkan biaya maupun tanpa mengeluarkan biaya,
sering menjadi pilihan.

Kecendrungan rumah tangga di Nusa Tenggara Timur tidak
menempati rumah milik sendiri dalam beberapa tahun terakhir. Data
Susenas mencatatkan pada tahun 2015, sebanyak 88,5 persen rumah
tangga tinggal di rumah sendiri. Kondisi yang sama juga terjadi pada
tahun 2016, yaitu tidak lebih dari 89 persen rumah tangga menempati
rumah sendiri. Di tahun 2017, persentase rumah tangga vyang
menempati rumah sendiri menurun menjadi 86,5 persen, dan kembali

turun menjadi 85,9 persen pada tahun 2018.

Gambar 1. Persentase Rumah Tangga di NTT dengan Status Kepemilikan
Rumah Milik Sendiri, Tahun 2015-2018

93,00 93,73 92,05 92,29
88,52 88,53 86,50 85,91
I 68,24
’ 66,67 65,35
2015 2016 2017 2018
e Perkotaan Perdesaan Perkotaan+Perdesaan

Sumber : Susenas-BPS
Kondisi penurunan ini lebih signifikan Nampak di daerah
perkotaan Nusa Tenggara Timur. Di tahun 2015 tercatat sekitar 71
persen penduduk perkotaan Nusa Tenggara Timur tinggal di rumah

sendiri, namun pada tahun 2018 jumlahnya tidak lebih dari 66 persen.
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Daerah perkotaan umumnya memiliki kemudahan akses
kesehatan, pendidikan dan akses ekonomi, yang lebih memadai
dibandingkan dengan daerah perdesaan. Fasilitas perkotaan
merupakan daya tarik bagi urbanisasi masyarakat perdesaan, baik
untuk bekerja, sekolah atau mencari pekerjaan. Perkembangan daerah
perkotaan yang pesat dan pertambahan jumlah penduduk yang cepat
di perkotaan sejalan dengan terbatasnya lahan perumahan dan
tingginya harga rumah di daerah perkotaan. Keputusan untuk memiliki
rumah sendri bagi penduduk perkotaan selalu dihadapkan pada
kondisi di atas. Sebagaimana yang ditunjukkan Gambar 1 di atas,
sekitar 1 dari 3 rumah tangga di perkotaan lebih memiliki untuk tinggal

di rumah kontrakan atau sewa.

Gambar 2. Persentase Rumah Tangga di NTT yang Mendiami Rumah
Milik Sendiri Menurut Kelompok Pendapatan Rumah tangga,

Tahun 2018
Cuan o) T
B Perkotaan
Kuantil 4 Perdesaan
|
Kuantil 3
|
Kuantil 2
.
Kuantil 1

Sumber : Susenas -BPS
Gambar 2 menjelaskan karakteristik rumah tangga yang
menempati rumah sendiri. Kepemilikan rumah sendiri di daerah

perkotaan Nusa Tenggara Timur lebih didominasi oleh rumah tangga
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dari kelompok pendapatan rendah (kelompok penduduk pada kuantil
1). Kepemilikan rumah sendiri penduduk perkotaan semakin
berkurang seiring meningkatnya pendapatan. Rumah tangga dengan
pendapatan lebih tinggi di perkotaan cendrung tidak menempati
rumah milik sendiri. Kelompok ini sebagian besar diwakili oleh rumah
tangga dengan kepala rumah tangga bekerja sebagai karyawan yang
umumnya tidak tinggal dalam jangka waktu lama atau berpindah-

pindah tempat kerja.

Potret kepemilikan rumah sendiri penduduk perkotaan Nusa
Tenggara Timur ini meperlihatkan adanya perkembangan daerah
perkotaan yang semakin dinamis. Beberapa faktanya antara lain
adanya migrasi masuk dan keluar penduduk dengan cepat dan
penyediaan ragam pekerjaan. Hal ini tentunya memberikan dampak
positif bagi pemerataan pendidikan, ekonomi serta komunikasi dan

informasi yang lebih cepat di daerah perkotaan.
3.2. Kondisi Fisik Bangunan

Kelayakan hunian rumah dapat dilihat dari kondisi fisik rumah.
Kondisi fisik rumah yang baik dan sehat akan membuat penghuni
rumah menjadi aman dan nyaman. Kondisi fisik rumah yang sehat juga
memberikan pengaruh yang baik bagi kesehatan penghuni rumah.
3.2.1. Jenis Atap

Jenis bahan yang digunakan sebagai atap merupakan salah satu
indikator yang digunakan untuk menilai kualitas tempat tinggal. Atap
berfungsi melindungi secara langsung dari kondisi cuaca panas dan

hujan. Salah satu syarat rumah layak huni adalah rumah yang
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menggunakan atap tidak mudah bocor serta mampu berfungsi
maksimum sebagai penahan gangguan alam.

Seperti yang ditunjukkan Tabel A, jenis atap seng merupakan
pilihan utama sebagian besar rumah tangga di Nusa Tenggara Timur
dalam membuat rumah. Pada kurun waktu 2015-2018, lebih dari 85
persen rumah tangga memilih seng sebagai bahan utama atap rumah.
Jumlahnya makin bertambah dalam beberapa tahun terakhir.
Pemilihan seng lebih didasarkan karena ketersediaan pada hampir
seluruh tempat, harga yang masih terjangkau, di samping pemasangan
yang tidak terlalu sulit. Seng juga dianggap tahan lama serta mampu

menyesuaikan dengan penyangga atau rangka atap.

Tabel A. Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut Jenis Atap Terluas,
Tahun 2015-2018

Tahun
Jenis atap Terluas ~-
2015 2016 2017 2018
(1) (2) (3) (4) (5)

Beton/Genteng 0,48 0,41 0,52 0,60
Seng 84,48 86,16 88,16 90,44
Sirap/Asbes 1,05 1,21 0,57 0,59
Bambu/Kayu/Jerami/ljuk/ 13,08 12,22 10,75 838

Daun/Rumbia/Lainnya
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : Susenas-BPS

Selain didominasi oleh seng, penggunaan bahan atap berupa
bambu, kayu, ijuk atau dedaunan juga masih tampak pada rumah di
Nusa Tenggara Timur. Penggunaan bahan atap tersebut memiliki
kualitas yang kurang layak bila dibandingkan dengan seng.
Penggunaan atap kurang layak ini tidak permanen, sangat rentan
kerusakan dan kebakaran serta tidak mampu menahan beban baik

alam (curah hujan dan panas) maupun manusia.
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Hingga tahun 2018, sekitar 8 persen rumah tangga di Nusa
Tenggara Timur masih menggunaan bahan atap berkualitas kurang
layak ini, dan sebagian besar merupakan rumah tangga yang tinggal di
perdesaan. Persentase rumah tangga perdesaan yang menggunakan
atap berbahan kurang layak sekitar 10 kali lebih banyak dibandingkan
dengan rumah tangga yang tinggal di perkotaan, walaupun dalam
beberapa tahun terakhir terlihat adanya penurunan penggunaan

bahan atap tidak layak pada rumah tangga di Nusa Tenggara Timur.

Gambar 3. Persentase Rumah Tangga di NTT dengan Jenis Atap Terluas
Bambu/lerami/ljuk/Daun/Rumbia/Lainnya Menurut Daerah Tempat Tinggal,
Tahun 2015-2018

2015 2016 2017 2018

W Perkotaan M Perdesaan

Sumber : Susenas- BPS

Melihat lebih jauh kondisi atap rumah tangga pada tingkatan
pendapatan rumah tangga perdesaan Nusa Tenggara Timur pada
Gambar 4. Pada kelompok rumah tangga berpendapatan rendah,
penggunaan atap berupa bambu, kayu, ijuk atau dedauan lebih banyak
dibandingkan pada kelompok rumah tangga dengan pendapatan
menengah dan pendapatan tinggi. Sekitar satu diantara tujuh rumah
tangga berpendapatan rendah di perdesaan (kelompok rumah tangga
pada kuantil 1) menggunakan bahan kurang layak sebagai atap rumah.
Penggunaan atap berbahan kurang layak semakin berkurang sejalan

dengan peningkatan pendapatan rumah tangga. Pada kelompok
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rumah tangga dengan pendapatan tinggi di perdesaan (diwakili oleh
kuantil 5), penggunaan atap kurang layak ini hanya ditemui pada
sekitar 5 persen rumah tangga.

Penggunaan bahan atap berupa daun-daunan dan alang-alang
banyak dijumpai di Kabupaten Sabu Raijua dan sebagian kecil daratan
Timor dan Sumba. Di kabupaten Sabu Raijua, sekitar 56 persen rumah
tangga menggunakan daun lontar sebagai atap rumah, sementara di
Kabupaten Timor Tengah Selatan atau Sumba Barat Daya, batang
alang-alang digunakan sebagai atap rumah. Penggunaan atap rumah

menurut kabupaten/kota terdapat dalam Lampiran Tabel 4.

Gambar 4. Persentase Rumah Tangga di Perdesaan dengan Jenis Atap
Terluas Bambu/Jerami/ljuk/Daun/Rumbia/Lainnya
Menurut Kelompok Pendapatan, Tahun 2018

kuantil 5

kuantil 4

kuantil 3

kuantil 2

kuantil 1

Sumber : Susenas- BPS

3.2.2. Jenis Dinding

Selain penggunaan jenis atap, kualitas tempat tinggal juga
dipengaruhi oleh penggunaan jenis dinding. Dinding selain berfungsi
sebagai pelindung rumah, penyanggah atap, dinding juga dapat
membentuk ruang. Penggunaan dinding dapat dikatakan memenuhi

syarat rumah layak huni jika dinding mampu menahan gangguan alam,
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seperti angin kencang, hujan, dan panas, yang mengganggu aktivitas
penghuni rumah. Dinding juga harus kedap air dan tidak lembab,
memiliki permukaan yang mudah dibersihkan serta tidak mengandung
bahan berbahaya atau beracun.

Di Nusa Tenggara Timur, seperti ditunjukkan Tabel B, sebagian
besar rumah tangga telah memilih bahan dinding rumah berupa
tembok atau dapat dikatakan telah memenuhi syarat layak huni.
Penggunaan bahan tembok sebagai bahan bangunan mendominasi
rumah di Nusa Tenggara Timur (42,47 persen), baik tembok
permanen, dikombinasikan dengan bahan kayu, dan diplester ataupun

tidak.

Tabel B. Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut Jenis Dinding Terluas,
Tahun 2015-2018

Tahun
Jenis Dinding Terluas
2015 2016 2017 2018
(1) (2) (3) (4) (5)

Tembok 37,20 38,89 40,11 42,47
Kayu 12,18 10,88 12,21 12,50
Bambu 29,23 30,43 27,31 24,38
Lainnya 21,39 19,80 20,37 20,65
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00

Sumber : Susenas- BPS

Selain tembok, penggunaan bahan dinding berupa bambu dan
bahan lainnya juga masih terlihat pada rumah penduduk Nusa
Tenggara Timur. Bahan lainnya yang dimaksud antara lain adalah
alang-alang, pelepah daun lontar dan bebak, seperti yang umumnya
ditemui di sebagian besar rumah di daratan Timor dan sebagian kecil
Pulau Sabu. Secara rata-rata, seperlima rumah tangga di Nusa

Tenggara Timur memilih alang-alang, pelepah pohon gewang atau
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lontar atau bebak sebagai bahan utama dinding rumah. Penggunaan
bahan dinding lainnya ini terbanyak ada di daratan Timor, yakni di
Kabupaten Kupang, Timor Tengah Selatan, Timor Tengah Utara, Belu
dan Malaka dan sebagian Kota Kupang. Penggunaan dinding bahan
lainnya ini terbanyak di Kabupaten Malaka sebesar 70,47 persen

rumah tangga (Lampiran Tabel 6).

Gambar 5. Persentase Rumah Tangga di NTT dengan Jenis Dinding Terluas
Bahan Lainnya Menurut Daerah Tempat Tinggal, Tahun 2015-2018

‘1
*

2015 2016 2017 2018

Perkotaan B Perdesaan

Sumber : Susenas- BPS

Penggunaan bahan lainnya pada rumah penduduk Nusa
Tenggara Timur terkait rupa rumah adat, dimana atap dan dinding
masih merupakan satu kesatuan. Walaupun semakin berkurang
bentuk asli rumah adat tersebut, akan tetapi modifikasi dilakukan
dengan bahan bangunan yang masih tetap dipertahankan, oleh karena
pertimbangan ekonomi. Sementara di daerah perkotaan Nusa
Tenggara Timur, peningkatan penggunaan bahan dinding lainnya
semata-mata adalah tren penggunaan beberapa bahan dinding seperti
batu alam atau seng belakangan ini

Penggunaan bahan dinding lainnya pada berbagai tingkatan
pendapatan rumah tangga di Nusa Tenggara Timur, baik di perkotaan

maupun perdesaan, ditunjukkan Gambar 6, terlihat tidak ada
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perbedaan. Penggunaan bahan dinding lainnya hampir merata untuk
penduduk berpendapatan rendah dan menengah. Pemilihan bahan
lainnya sebagai dinding bagi rumah tangga di perdesaan didukung oleh
ketersediaan bahan yang masih mudah ditemukan, harga terjangkau
atau proses pemasangan umumnya cepat dan terjangkau. Di samping
itu, kebiasaan masyarakat memisahkan dapur dan rumah induk serta
penambahan kualitas bahan bangunan vyang dilakukan secara
bertahap, turut memperbanyak penggunaan bahan lainnya sebagai

bahan dinding tidak permanen.

Gambar 6. Persentase Rumah Tangga dengan Jenis Dinding
Terluas Lainnya Menurut Kelompok Pendapatan, Tahun 2018
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Sumber : Susenas- BPS

3.2.3. lJenis dan Luas Lantai
Indikator lain yang dapat menggambarkan kondisi rumah layak
huni adalah jenis lantai rumah. Lantai yang dilapisi dengan bahan yang

baik seperti keramik, teraso ataupun semen dapat menunjang
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kesehatan penghuni rumah karena jenis lantai tersebut dapat
mencegah masuknya bibit penyakit yang berasal dari dalam tanah.
Persentase rumah tangga yang menempati rumah dengan
lantai tanah menunjukkan penurunan dari tahun ke tahun, seperti
pada Gambar 7. Kondisi ini sejalan baik untuk rumah tangga di
perdesaan maupun di perkotaan. Penurunan penggunaan lantai tanah
terbesar terjadi di daerah perdesaan. Dalam periode 4 tahun terakhir
pengunaan lantai tanah di daerah perdesaan mengalami penurunan
mencapai 6,99 poin, sementara di perkotaan hanya mengalami

penurunan sebesar 1,09 poin.

Gambar 7. Persentase Rumah Tangga di NTT dengan Jenis Lantai Terluas Tanah
Menurut Daerah Tempat Tinggal, Tahun 2015-2018
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Sumber : Susenas- BPS

Selain jenis lantai, indikator lain yang dapat digunakan untuk
memastikan kondisi rumah layak huni adalah luas lantai. Luas lantai
berkaitan dengan kebutuhan ruang gerak per orang berdasarkan
aktivitas dasar sehari-hari, yakni untuk tidur, makan, kerja, duduk,
makan dan sebagainya. Keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan

Perumahan Rakyat tentang Pedoman Teknis Rumah Sederhana Sehat
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menetapkan ambang batas terendah luas minimum lantai per kapita
sebagai standar bagi rumah sederhana yang sehat adalah 7,2 meter
persegi (m?).

Luas lantai rumah tempat tinggal juga dapat digunakan sebagai
indikator dalam menilai kemampuan sosial masyarakat. Secara tidak
langsung juga dikaitkan dengan sistem kesehatan lingkungan keluarga
atau tempat tinggal. Secara rata-rata, sekitar 16 persen penduduk
Nusa Tenggara Timur masih menempati rumah dengan luasan lantai di
bawah batasan standar rumah sehat, seperti ditunjukkan Gambar 7.

Gambar 8. Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut Luas Lantai per Kapita

dan Daerah Tempat Tinggal, Tahun 2018

4
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Apabila dipilah lagi menurut tempat tinggal, maka penduduk
Nusa Tenggara Timur vyang tinggal di perkotaan lebih banyak
menghuni rumah dengan batasan luasan per kapita di bawah standar
rumah sehat. Keterbatasan ruang dan harga lahan yang tinggi

merupakan beberapa penyebab luasan lahan hunian per kapita yang
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terbatas di daerah perkotaan. Di samping itu, hunian rumah kontrakan
atau sewa yang menjadi pilihan penduduk perkotaan turut menjadi
penyumbang bagi terbatasnya ruang gerak rumah penduduk

perkotaan dibandingkan dengan penduduk perdesaan.

3.3. Fasilitas Bangunan

Rumah sebagai tempat untuk melepaskan lelah atau istirahat,
tempat berinteraksi dan membina rumah tangga, memerlukan
suasana yang nyaman dan sehat sehingga penghuninya dapat
merasakan kehidupan yang bahagia. Hal ini tidak terlepas dari fasilitas
perumahan yang tersedia, antara lain sarana penerangan listrik yang
cukup, air bersih untuk keperluan minum dan masak, ataupun untuk
mandi dan cuci. Selain itu, ketersediaan fasilitas jamban yang
memenuhi syarat kesehatan juga menjadi perlu adanya. Beberapa
fasilitas tersebut merupakan fasilitas yang pokok dalam rumah tangga
yang akan menentukan nyaman atau tidaknya suatu rumah tinggal,
dan juga dapat menentukan kualitas rumah tinggal. Kualitas
perumahan selain untuk memberi kenyamanan bagi penghuni juga

berpengaruhi bagi kualitas kesehatan penghuni rumah.

3.3.1. Sumber Air Minum

Air merupakan kebutuhan hidup yang sangat penting bagi
manusia, terutama untuk kebutuhan minum, masak dan mandi cuci.
Dalam satu hari seseorang membutuhkan air minum rata-rata 1,5 liter,
atau kurang lebih 8 gelas, artinya apabila satu rumah tangga ada lima
orang anggota rumah tangga maka dalam satu hari rumah tangga
tersebut membutuhkan minimal 7,5 liter air (40 gelas) untuk

keperluan minum. Oleh karena itu, perlu pengadaan air minum yang
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tidak saja mencukupi kebutuhan sehari-hari, namun juga bersih dan
sehat.

Tabel C. Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut Sumber Air Minum Utama,
Tahun 2015-2018

Air sumb
Kemasan . Sumur Sumur/ Mata umber

Tahun . Leding . . Tak

Bermerk/Isi Bor/Pompa Air Terlindung .
Terlindung
Ulang

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
2015 5,10 13,89 3,58 51,29 26,14
2016 5,69 13,49 3,60 48,61 28,60
2017 8,10 12,42 4,99 49,82 24,68
2018 8,34 15,12 5,27 48,91 22,37

Sumber : Susenas- BPS

Kebutuhan akan air minum penduduk Nusa Tenggara Timur
sebagian besar bersumber dari mata air atau sumur yang terlindung.
Hampir 49 persen rumah tangga di Nusa Tenggara Timur
mengkonsumsi air minum yang berasal dari mata air/sumur
terlindung. Kondisi air minum yang berasal dari sumber ini rentan
keruh atau kotor pada musim penghujan dan mengalami penurunan
debit pada musim kemarau serta tentu saja tidak melalui proses
penjernihan sebelum dikonsumsi oleh masyarakat.

Proses penjernian air di Nusa Tenggara Timur umumnya
dikelola oleh perusahaan air minum daerah atau lembaga swadaya
masyarakat, namun jumlahnya belum banyak di Nusa Tenggara Timur.
Leding di Nusa Tenggara Timur baru dapat mencukupi kebutuhan air
minum bagi sekitar 15 persen rumah tangga. Pada beberapa
kabupaten, sumber air minum yang berasal dari leding pemerintah

belum dapat dinikmati oleh masyarakat.
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Jika diperhatikan konsumsi air minum bersih, seperti yang
ditunjukkan Gambar 9, maka konsumsi air minum bersih di Nusa
Tenggara Timur masih menjadi poin penting untuk diperhatikan.
Hingga tahun 2018, masih ada satu di antara tiga rumah tangga
mengkonsumsi air minum yang berasal dari sumber tidak bersih.
Sumber air minum tidak bersih ini rentan terkontaminasi bakteri,
kuman penyakit serta endapan yang dapat mengganggu kesehatan.
Sumber air minum yang tidak bersih dapat berasal dari sumber air
tidak terlindung atau air permukaan dengan jarak yang dekat dengan

tempat pembuangan limbah atau kotoran.

Gambar 9. Persentase Rumah Tangga di NTT yang Mengkonsumsi
Sumber Air Minum Tidak Bersih Menurut Daerah Tempat Tinggal,
Tahun 2015-2018

2015 2016 2017 2018
Perkotaan M Perdesaan

Sumber : Susenas- BPS

Konsumsi air minum dari sumber yang kurang bersih lebih
banyak pada kelompok rumah tangga berpenghasilan rendah dan
tinggal di daerah perdesaan. Akses rumah tangga perdesaan untuk
mengkonsumsi air minum yang bersih lebih terbatas dibandingkan
rumah tangga di perkotaan. Jikapun terbuka akses untuk menjangkau

sumber air minum bersih, hambatan ekonomi membatasi rumah

Statistik Perumahan Provinsi Nusa Tenggara Timur 2018 | 35



tangga perdesaan untuk dapat mengakses sumber air minum bersih
secara terus menerus. Gambar 10 menjelaskan kondisi ketimpangan
akses air ini. Di daerah perdesaan akses air bersih belum dapat
dinikmati oleh sekitar 46 persen rumah tangga berpendapatan rendah.
Kondisi tidak terlalu berbeda juga dialami oleh penduduk
berpendapatan menengah di daerah perdesaan. Akses air bersih baru
dapat dinikmati oleh tiga dari lima rumah tangga pada kelompok ini.

Gambar 10. Persentase Rumah Tangga di NTT yang Mengkonsumsi
Sumber Air Minum Tidak Bersih Menurut Kelompok Pendapatan,

Tahun2018
kuantil 5
kuantil 4
kuantil 3
kuantil 2
kuantil 1
B Perdesaan = Perkotaan

Sumber : Susenas- BPS

Salah satu agenda Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB)
pada tujuan 6 adalah menjamin tersedianya akses yang merata bagi
penduduk terhadap air minum yang bersih dan layak. Tujuan 6 TPB ini
juga telah menjadi fokus utama pemerintah, yang tertuang dalam

target capaian 100 persen akses air minum bersih per tahun 2019.
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Pengadaan air bersih dan terbukanya akses masyarakat terhadap air
bersih menjadi tugas utama pemerintah dan peran aktif masyarakat
serta dukungan unsur non-pemerintah. Masyarakat juga turut
mengambil bagian dalam upaya menjaga kesehatan diri, keluarga,
menjaga kelestarian sumber air, dan lingkungan sekitar serta dalam

perilaku bertanggungjawab dalam memanfaatkan air.

3.3.2. Fasilitas Tempat Buang Air Besar

Salah satu kebutuhan penting dalam rumah tinggal adalah
tersedianya fasilitas sanitasi seperti tempat buang air besar (BAB).
Rumah tangga akan cenderung memilih tempat tinggal yang memiliki
tempat BAB sendiri dengan alasan bahwa fasilitas milik sendiri bisa
lebih terjaga kebersihannya. Sanitasi yang buruk berakibat langsung
bagi kesehatan penghuni rumah maupun lingkungan sekitar. Dalam
kondisi sanitasi lingkungan yang buruk, kelompok balitasangat rentan

mengalami penyakit yang membahayakan kesehatannya.

Gambar 11. Persentase Rumah Tangga Menurut Fasilitas BAB
dan Daerah Tempat Tinggal, Tahun 2018
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Sumber : Susenas- BPS
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Layaknya air minum, permasalahan sanitasi menjadi poin yang
menjadi fokus perhatian di Nusa Tenggara Timur. Secara rata-rata
masih ada sekitar 12 persen rumah tangga di Nusa Tenggara Timur
yang tidak memiliki fasilitas BAB. Jika dilihat menurut kabupaten/kota,
persentase rumah tangga tanpa fasilitas sanitasi terdapat paling
banyak di daratan Sumba (Lampiran Tabel 12). Hingga tahun 2018,
satu di antara tiga rumah tangga di Sumba Tengah dan Sumba Barat
Daya tidak memiliki fasilitas BAB. Di tengah fokus pemerintah dalam
mewujudkan akses sanitasi layak dan dapat diakses secara merata
untuk seluruh penduduk, serta mengakhiri BAB sembarangan, maka

kondisi ini harus diupayakan bersama perbaikannya.

Gambar 12. Persentase Rumah Tangga Tanpa Fasilitas BAB
Menurut Kelompok Pendapatan, Tahun 2018
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Kepemilikan fasilitas BAB masyarakat perdesaan masih relatif
rendah, paling tidak satu dari enam rumah tangga di perdesaan Nusa
Tenggara Timur masih melakukan BAB secara sembarangan. Jika

diklasifikasikan menurut kelompok pendapatan rumah tangga, maka
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terlihat seperti dalam Gambar 12 bahwa kepemilikan fasilitas BAB
sejalan dengan meningkatnya pendapatan rumah tangga. Rumah
tangga dengan pendapatan rendah tidak memiliki kemampuan dalam
menyediakan fasilitas BAB secara mandiri. 22 persen di antara rumah
tangga berpendapatan rendah di perdesaan masih BAB secara
sembarangan, karena tidak memiliki fasilitas sendiri atau tidak dapat
mengakses fasilitas umum, atau milik orang lain. Kondisi ini tentu
memprihatinkan, di tengah-tengah komitmen bersama untuk
membuka akses yang besar bagi penduduk dalam memanfaatkan

sanitasi layak.

Dalam beberapa program telah diupayakan adanya fasilitas
BAB secara umum, namun data menunjukkan pengadaan fasilitas tidak
diikuti oleh perilaku masyarakat dalam memanfaatkan fasilitas BAB
umum. Keberlanjutan program pemerintah tidak bisa dilepaskan dari
peran serta masyarakat dalam mendukung pengelolaan sanitasi yang
sehat. Oleh karenya segala bentuk program diupayakan agar
berbasiskan pada masyarakat. Bentuk peran serta masyarakat yang
paling utama adalah mengubah pola perilaku menjadi gaya hidup yang
lebih sehat, dan untuk itu membutuhkan waktu dan sumber daya
lanjutan yang perlu ditopang bersama pemerintah lokal, lembaga
swadaya, masyarakat dan tokoh masyarakata lokal.

Selain keberadaan fasilitas BAB, jenis kloset yang digunakan
juga memberikan pengaruh bagi kondisi sanitasi dalam masyarakat.
Penggunaan kloset berpengaruh terhadap kondisi kesehatan
lingkungan sekitar dan resiko penularan penyakit, khususnya penyakit

saluran pencernaan yang disebabkan pencemaran air oleh
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limbah/kotoran. Konsep teknis untuk kloset pada Susenas adalah
tempat dudukan pada fasilitas BAB. Jenis kloset yang digunakan rumah
tangga pada umumnya adalah leher angsa, plengsengan, atau
cemplung/cubluk. Jenis kloset plengsengan dan cemplung/cubluk
merupakan jenis kloset yang kurang memenuhi syarat kesehatan
karena dapat mencemarkan lingkungan perumahan. Sedangkan jenis
kloset leher angsa merupakan jenis kloset yang terbaik dan memenubhi

syarat kesehatan.

Tabel D. Persentase Rumah Tangga di NTT yang Mempunyai Fasilitas BAB Menurut
Jenis Kloset yang Digunakan, 2015-2018

Jenis Kloset
Tahun
Leher Angsa Plengsengan Cemplung/Cubluk
(1) (2) (3) (4)
2015 62,52 16,67 17,76
2016 66,27 17,43 16,31
2017 69,67 18,02 12,31
2018 75,47 13,75 10,78

Sumber : Susenas- BPS

Penggunaan jenis kloset leher angsa di daerah perdesaan Nusa
Tenggara Timur sebagaimana ditunjukkan oleh Gambar 13,
menunjukkan hampir tidak ada perbedaan antar kelompok
pendapatan. Sekitar 60 persen hingga 70 persen rumah tangga pada
kelompok rumah tangga berpenghasilan terendah dan menengah
telah menggunakan jenis kloset leher angsa ini. Secara rata-rata, satu
dari tiga rumah tangga di perdesaan masih menggunakan kloset tidak
layak. Pada kelompok rumah tangga berpenghasilan rendah,

jumlahnya lebih tinggi. Data Susenas 2018 mencatatkan pada
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kelompok rumah tangga berpenghasilan rendah di perdesaan terdapat
39 persen rumah tangga dengan jenis kloset tidak layak.

Gambar 13. Persentase Rumah Tangga Perdesaan Menurut
Jenis Kloset dan Kelompok Pendapatan, Tahun 2018
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Selain jenis kloset yang digunakan, tempat penampungan
kotoran/tinja juga sangat berpengaruh terhadap kesehatan anggota
rumah tangga dan lingkungannya. Tempat penampungan yang tidak
memenuhi syarat sanitasi akan menyebabkan pencemaran terhadap
lingkungan sekitar. Tempat penampungan berupa lobang tanah atau
tanah terbuka dapat mencemarkan sumber air di dekatnya dan dapat
menimbulkan bau yang kurang sedap di sekitarnya. Tempat
penampungan yang paling memenuhi syarat kesehatan adalah tangki
septik atau Saluran Pembuangan Air Limbah (SPAL).

Penggunaan tangki septik dan lubang tanah sebagai tempat
akhir pembuangan menurut kelompok pendapatan rumah tangga di
Nusa Tenggara Timur terdapat pada Gambar 14. Secara rata-rata

hampir 65 persen rumah tangga di Nusa Tenggara Timur telah
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menggunakan tangki septi sebagai tempat pembuangan akhir. Pada
kelompok rumah tangga berpendapatan rendah dan menengah
penggunaan tangki septik sudah mencapai lebih dari setengah rumah
tangga. Di satu sisi, penggunaan lubang tanah sebagai tempat akhir
pembuangan bagi kelompok rumah tangga berpendapatan rendah
relatif masih relative tinggi bagi rumah tangga di Nusa Tenggara Timur.
Upaya perbaikan sanitasi layak yang berbasiskan masyarakat, tidak
saja mencakup pengadaan sarana dan fasilitas penunjang, namun
peningkatan kapasitas masyarakat dalam melanjutkan upaya
pemeliharaan dan perbaikan juga penting adanya. Upaya perbaikan
terkait peningkatan pemahaman dan kesadaran masyarakat dalam

berperilaku hidup sehat dan mengusahakan lingkungan yang sehat.

Gambar 14. Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut Jenis Tempat Akhir
Pembuangan dan Kelompok Pendapatan, Tahun 2018
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3.3.3. Jarak Sumber Air Minum ke Tempat Penampungan Akhir

Air sebagai kebutuhan hidup yang vital, yang penggunaaannya
tidak hanya terbatas untuk minum, tetapi juga digunakan untuk
kebutuhan memasak, mandi, cuci, dan lain sebagainya, tentunya perlu

diperhatikan kebersihan dari sumber air tersebut. Sumber air yang
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bersih dan sehat harus dijauhkan dari sumber pencemar yang dapat
merusak kualitas air. Sumber pencemar diantaranya adalah jamban,
air kotor/comberan, tempat penampungan akhir kotoran, tempat
pembuangan sampah, kandang ternak dan sumur/saluran resapan.
Sumber pencemar pada Susenas, diamati dari tempat
penampungan akhir kotoran dengan melihat jarak tempat
penampungan sumber air ke tempat penampungan akhir kotoran.
Agar memenuhi syarat untuk hidup sehat maka sumber air dalam
rumah tangga ke tempat penampungan akhir kotoran perlu
mendapatkan perhatian khusus. Idealnya dalam setiap rumah jarak
antara tempat penampungan akhir kotoran terhadap sumber air tidak
kurang dari 10 meter. Syarat tersebut diperuntukkan agar air bersih
yang dikonsumsi oleh rumah tangga tidak tercemar oleh bakteri
sebagai sumber penularan penyakit yang bisa mengganggu kesehatan

seluruh anggota rumah tangga.

Gambar 15. Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut Jarak Sumber Air Minum
(Sumur/Pompa/Mata Air) dengan Tempat Penampungan Akhir Kotoran, Tahun 2018
Sumber : Susenas- BPS
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Pada tahun 2018, jumlah rumah tangga yang jarak sumber air

dengan tempat penampungan akhir kotoran kurang dari 10 meter
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masih cukup besar mencapai 11,89 persen. Persentase terbesar rumah
tangga terdapat di daerah perkotaan, yang mencapai 21,12 persen,
atau hampir dua kali lebih banyak dibandingkan rumah tangga
perdesaan. Kondisi pemukiman yang padat di daerah perkotaan dan
keterbatasan lahan rumah mempengaruhi jarak aman sumber air dan

tempat pembuangan penduduk perkotaan.

3.3.4. Sumber Penerangan

Berbagai sumber penerangan dapat digunakan sebagai fasilitas
penerangan baik listrik (PLN dan non PLN) maupun bukan listrik
(petromak, aladin, pelita, sentir dan obor). Listrik merupakan sarana
yang cukup penting bagi rumah tangga vyaitu sebagai sumber
penerangan dan merupakan kebutuhan penting masyarakat.
Pemerintah bertanggung jawab terhadap pemenuhan kebutuhan akan

sumber penerangan ini bagi warga negaranya.

Tabel E. Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut Sumber Penerangan Utama
dan Daerah Tempat Tinggal, Tahun 2015-2018

Jenis Dinding Terluas Tahun
2015 2016 2017 2018

(1) (2) (3) (4) (5)
Perkotaan
Listrik (PLN dan non PLN) 98,95 98,57 98,81 99,24
Bukan Listrik 1,05 1,43 1,19 0,75
Perdesaan
Listrik (PLN dan non PLN) 67,45 65,36 71,36 77,09
Bukan Listrik 32,56 34,63 28,64 22,91
Perkotaan dan Perdesaan
Listrik (PLN dan non PLN) 73,9 72,14 77,36 82,33
Bukan Listrik 26,09 27,86 22,64 17,66

Sumber : Susenas- BPS
Persentase rumah tangga yang menikmati listrik sebagai

sumber penerangan di Nusa Tenggara Timur sekitar 82,33 persen,
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yang terdiri dari 69,36 persen merupakan listrik yang dikelola oleh PLN
dan sisanya 12,97 persen dikelola oleh non PLN (Lampiran Tabel 15).
Hal ini berarti bahwa masih terdapat 17,66 persen rumah tangga yang
belum menikmati listrik sebagai sumber penerangan. Di daerah
perdesaan persentase rumah tangga jauh lebih tinggi. Pada tahun
2018 sebesar 22,91 persen rumah tangga perdesaan masih
memanfaatkan pelita atau senter atau petromaks sebagai sumber
penerangan. Hal ini tentunya perlu menjadi prioritas dalam program
pemerintah terkait pemenuhan kebutuhan masyarakat perdesaan
akan listrik.

Gambar 16. Persentase Rumah Tangga yang Menggunakan Listrik di NTT
Menurut Kelompok Pendapatan, Tahun 2018
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Akses listrik yang tidak merata sangat dirasakan oleh penduduk
perdesaan yang berpendapatan rendah, sebagaimana ditunjukkan
Gambar 16. Pada saat kelompok rumah tangga berpendapatan rendah
di perkotaan sudah hampir seluruhnya menikmati listrik, di perdesaan

hanya baru dinikmati oleh setengah kelompok pendapatan terendah
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(50,24 persen rumah tangga). Sementara pada kelompok
berpendapatan menengah di perdesaan, masih ada satu di antara tiga

rumah tangga yang belum menikmati penerangan listrik.
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BAB IV
INDIKATOR PERUMAHAN

Kondisi dan fasilitas perumahan berkontribusi terhadap derajat
kesehatan penghuni rumah dan masyarakat di sekitar lingkungan
terdekat. Beberapa indikator seperti kondisi air minum, keberadaan
sanitasi yang layak, serta perilaku individu dan masyarakat turut
mempengaruhi kesehatan masyarakat. Pemerintah berperan dalam
mewujudkan derajat kesehatan masyarakat yang lebih baik, dengan
didukung peran serta masyarakat dan unsur non pemerintah.
Perhatian bagi peningkatan derajat kesehatan terkait dengan
keberadaan indikator perumahan tertuang dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019, yang
juga sejalan dengan agenda Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(TPB), khususnya tujuan 6. Tujuan 6 TPB menargetkan pada tahun
2030 tercapainya akses air minum secara menyeluruh dan merata
serta terjangkau bagi semua, akses sanitasi dan kebersihan yang
memadai dan layak untuk semua, serta partisipasi masyarakat dalam

pengelolahan air dan sanitasi.

4.1. Air Minum Layak

Agenda RPJMN menetapkan tahun 2019 sebagai tahun
pencapaian 100 persen akses air minum layak. Aksesibilitas air minum
layak ditinjau melalui empat aspek penting, yakni kuantitas, kualitas,
keterjangkauan dan kontinuitas. Secara kuantitas, akses air minum

layak berarti dapat memenuhi kebutuhan konsumsi dasar harian per
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orang maupun kebutuhan minimum konsumsi harian per kapita pada
batasan standar tertentu. Secara kualitas, akses air minum dikatakan
layak apabila paling tidak hanya dibutuhkan sekali pengolahan air
sebelum dikonsumsi. Berarti air minum, secara kualitas menjadi
terjamin untuk dikonsumsi. Dari aspek keterjangauan, akses air minum
layak harus mudah dijangkau, baik dalam waktu tempuh mendapatkan
air maupun harga yang dibayarkan. Aspek kontinuitas air minum layak
berarti bahwa air minum tersedia setiap saat tanpa hambatan.

Pencapaian 100% akses air minum layak dalam RPJMN dapat
diterjemahkan sebagai tercapainya akses air minum yang memenuhi
aspek kuantitas, kualitas, keterjangkauan dan kontinuitas pada 85
persen penduduk Indonesia dan 15 persen penduduk lainnya
mempunyai akses untuk memenuhi kebutuhan dasar air (minimum
survival allocation). Monitoring terhadap pencapaian target-target ini
dapat dipantau melalui beberapa indikator yang dihasilkan melalui
data Susenas, di antaranya persentase penduduk yang mengakses air
minum layak, persentase penduduk dengan sanitasi layak, serta
persentase penduduk yang menempati rumah layak huni.

Secara teknis akses air minum layak adalah air minum yang
bersumber dari sumber terlindungi, yaitu air leding, air hujan, sumur
bor/pompa dan sumur atau mata air terlindungi (memiliki jarak dari
tempat pembuangan kotoran minimal 10 meter atau terlindungi dari
kontaminasi limbah lainnya). Indikator ini digunakan untuk memantau
akses penduduk terhadap sumber air berkualitas berdasarkan asumsi
bahwa sumber air berkualitas menyediakan air yang aman untuk
diminum bagi masyarakat. Air yang tidak berkualitas adalah penyebab

langsung berbagai sumber penyakit.
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Capaian akses air minum layak penduduk Nusa Tenggara Timur
sampai dengan tahun 2018 adalah sebesar 72,41 persen. Dengan kata
lain, 72,41 persen rumah tangga di Nusa Tenggara Timur telah
memiliki akses terhadap air minum layak. Pencapaian ini berada
dibawah capaian angka nasional di tahun yang sama yakni sebesar
73,68 persen. Apabila dibandingkan dengan kondisi pencapaian 5
tahun yang lalu, maka terdapat peningkatan akses air minum layak
yang signifikan di Nusa Tenggara Timur dalam beberapa tahun terakhir
ini. Ditinjau menurut tempat tinggal, seperti yang ditunjukkan Gambar
17, terlihat adanya ketimpangan capaian akses air minum layak bagi
penduduk perkotaan dan penduduk perdesaan. Hampir seluruh rumah
tangga di perkotaan telah memiliki akses terhadap air minum layak,
akan tetapi di perdesaan, masih ada paling tidak 1 di antara 3 rumah

tangga yang belum mampu mengakses air minum layak.

Gambar 17. Persentase Rumah Tangga di NTT dengan Air Minum Layak Menurut
Daerah Tempat Tinggal, 2015-2018

72,41
2018 66,87
90,28
60,04
2017 54,68
80,95
62,72
2016 57,46
83,10
54,88
2015 47,99
83,1
B Perkotaan+Perdesaan Perdesaan M Perkotaan

Sumber : Susenas-BPS
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TPB mengamanatkan pula peran serta masyarakat lokal dalam
upaya pengelolaan air. Memperhatikan karakteristik konsumsi air
minum sebagian besar penduduk NTT yang mengandalkan mata air
atau sumur terlindung dan air hujan, maka pekerjaan besar bagi
pemerintah daerah adalah menjamin ketersediaan sumber-sumber air
ini cukup dalam memenuhi kebutuhan penduduk sepanjang tahun.
Sementara bagi masyarakat, wujud kontribusi dalam pengelolaan dan
kelestarian sumber mata air menjadi penting adanya. Tugas lainnya
bagi pemerintah daerah maupun lombaga non-pemerintah adalah
memperkecil hambatan bagi masyarakat dalam menjangkau sumber
mata air yang layak dan bersih, yang pada saat yang sama masyarakat
memanfaatkan dan mengelola dengan bijak air hujan. Upaya dalam
pengelolaan air membutuhkan sinergi bersama pemerintah daerah,

masyarakat, serta unsur non pemerintah.

4.2. Sanitasi Layak

Sanitasi didefinisikan sebagai upaya yang dilakukan untuk
mencegah atau menjauhkan manusia dari kontak langsung dengan
kotoran manusia dan bahan buangan berbahaya lainnya demi
kesehatan manusia. Upaya ini mencakup perilaku manusia sekaligus
ketersediaan dan akses sarana sanitasi. Sarana yang terkait sanitasi
adalah sarana pengelolaan kotoran manusia, pengelolahan air limbah,
pengelolaan sampah dan drainase atau limpahan air hujan.
Pengelolaan sanitasi yang buruk berpengaruhi langsung bagi

penyebaran penyakit diare dan kolera dan secara tidak langsung
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mempengaruhi kesehatan ibu dan anak serta kekurangan gizi pada

anak.

Agenda nasional menetapkan pencapaian 100 persen sanitasi
layak di Indonesia pada tahun 2019. Agenda nasional ini ditargetkan
jauh lebih awal daripada target TPB. Target 100 persen akses sanitasi
layak diterjemahkan sebagai pemenuhan standar pelayanan minimum
bagi 85 persen penduduk pada tahun 2019 dan pemenuhan
kebutuhan dasar sanitasi bagi 15 persen penduduk. Apabila
diterjemahkan dengan lebih rinci, target 100 persen sanitasi layak
Indonesia adalah: tersedianya sistem air limbah setempat yang
memadai pada sebesar 85 persen populasi, akses 15 persen sistem air
limpah pada skala komunitas/kawasan/kota, tersedianya fasilitas
pengurangan sampah perkotaan pada 20 persen populasi serta adanya
sistem penanganan sampah di perkotaan yang menjangkau 80 persen

populasi perkotaan.

Secara teknis, rumah tangga dikatakan memiliki akses terhadap
sanitasi layak apabila memiliki fasilitas buang air besar yang digunakan
sendiri atau bersama, memilki jenis kloset berupa leher angsa serta
menggunakan tangki septik atau Sistem Pembuangan Akhir Limbah
(SPAL) sebagai tempat pembuangan akhir tinja. Capaian akses rumah
tangga di Nusa Tenggara Timur terhadap sanitasi layak terdapat pada
Gambar 18. Hingga tahun 2018, rumah tangga yang dapat mengakses
sanitasi layak di Nusa Tenggara Timur tidak lebih dari 51 persen.
Capaian ini jauh berada di bawah capaian nasional pada tahun yang
sama vyakni sebesar 69,27 persen. Akan tetapi jika melihat

perkembangannya dalam empat tahun terakhir, akses sanitasi layak
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Nusa Tenggara Timur mengalami peningkatan signifikan hingga 26,82
poin sejak tahun 2015. Peningkatan akses sanitasi layak di daerah
perkotaan Nusa Tenggara Timur jauh lebih cepat dibandingkan daerah
perdesaan. Sampai dengan tahun 2018, masih ada tiga dari lima
rumah tangga di perdesaan yang tidak memiliki akses terhadap
sanitasi layak, sementara di daerah perkotaan bersisa satu di antara
lima rumah tangga.

Gambar 18. Persentase Rumah Tangga di NTT dengan Sanitasi Layak
Menurut Daerah Tempat Tinggal, Tahun 2015-2018

E——
I

2018

2017

2016

49,28

M Perkotaan+Perdesaan M Perdesaan M Perkotaan

Sumber : Susenas-BPS

Masalah sanitasi buruk di Nusa Tenggara Timur merupakan
penyebab utama penyakit diare dan kolera pada balita, serta
berpengaruh secara tidak langsung bagi tingginya kekurangan gizi
pada balita Nusa Tenggara Timur (Riskesdas 2018). Penyediaan sarana
pengelolaan kotoran manusia, sampah ataupun limbah serta drainase

lingkungan tidak serta merta menjamin akses sanitasi layak bagi
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masyarakat. Upaya lanjutan diperlukan, bahkan membutuhkan lebih
banyak daya, yakni mengubah pola pikir masyarakat dalam
berperilaku hidup sehat dan mengelola sarana yang tersedia. Perilaku
tidak BAB sembarangan, mencuci tangan menggunakan sabun,
pengelolaan air minum aman, serta pengelolaan sampah rumah
tangga dan rumah tangga secara aman hendaknya menjadi kebiasaan

dalam masyarakat.

4.3. Rumah Layak Huni

Selain akses terhadap air minum layak dan sanitasi layak,
indikator perumahan lainnya yang dapat dihasilkan melalui Susenas
adalah indikator rumah layak huni pembuangan akhir tinja. Konstruksi
teknis atas konsep rumah tidak layak huni memang berbeda antara
berbagai pihak, yang disesuaikan menurut teknis pemanfaatkannya.
Konsep rumah tidak layak huni menurut Kementrian Pekerjaan Umum
dan Perumahan Rakyat apabila rumah tidak memenuhi persyaratan
keselamatan bangunan, kecukupan minimal luas bangunan dan
kesehatan penghuni. Keselamatan bangunan dinilai berdasarkan
tingkat kerusakan komponen bangunan. Kecukupan ruangan
distandarkan sebesar minimal 9 m? per kapita dan persyaratan
kesehatan dinilai berdasarkan pencahayaan, perhawaan dan sarana
mandi, cuci dan kakus.

Konsep rumah layak huni yang dibangun BPS berdasarkan
penggunaan bahan bangunan rumah, luasan lantai per kapita, akses
terhadap sumber air minum layak dan sanitasi layak serta fasilitas
sumber penerangan. Konstruksi konsep teknis yang dibangun BPS

melalui tujuh kriteria rumah tidak layak huni yaitu : luas lantai per
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kapita kurang dari 7,2 m?, jenis atap kualitas rendah (jerami, daun-
daunan, rumbia atau lainnya), bahan lantai berupa tanah, dinding
terluas berupa batang kayu, bambu atau bahan lainnya dengan
kualitas rendah, tidak ada akses terhadap sumber air layak dan sanitasi
layak serta memiliki sumber penerangan bukan listrik. Dari kriteria ini,
rumah dikatakan tidak layak huni apabila paling sedikit memenubhi tiga
kriteria di atas.

Data Susenas terakhir menunjukkan bahwa hampir 28 persen
rumah tangga di Nusa Tenggara Timur menempati rumah tidak layak
huni. Angka ini menempatkan Nusa Tenggara Timur sebagai salah satu
provinsi dengan tingkat hunian tidak layak tertinggi di Indonesia.
Capaian nasional sendiri pada tahun 2018 hanya sebesar 4,30 persen
rumah tangga menempati rumah tidak layak huni. Pada tingkatan
kabupaten, lebih dari 50 persen rumah tangga di Kabupaten Timor
Tengah Selatan dan Sabu Raijua mendiami rumah tidak layak huni

(Lampiran Tabel 18)

Gambar 19.Persentase Rumah Tangga di NTT yang Mendiami Rumah Tidak Layak
Huni Menurut Kelompok Pendapatan, Tahun 2018

16,09

kuantil 5

1,33

24,49

kuantil 4

6,31

32,19
kuantil 3
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18,32

kuantil 1 SLL

23,47

B Perdesaan Perkotaan

Sumber : Susenas-BPS
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Data Susenas terakhir menunjukkan adanya ketimbangan
perolehan rumah layak huni antar kelompok pendapatan dan tempat
tinggal. Pada kelompok berpendapatan rendah di perkotaan sekitar 23
persen rumah tangga tidak mendiami rumah layak huni, sementara
pada kelompok yang sama di daerah perdesaan persentasenya
meningkat lebih dari dua kali lipat. Gambaran yang sama juga terjadi
pada kelompok pendapatan tertinggi di Nusa Tenggara Timur. Jika
pada daerah perkotaan, tidak lebih 2 persen rumah tangga pada
kelompok berpendapatan tinggi menempati rumah tidak layak huni,
maka kelompok yang sama di daerah perdesaan 12 kali lipat.
Kelayakan hunian rumah tidak semata dilihat dari kelayakan jenis
bahan bangunan, namun juga memperhitungkan kondisi lingkungan
seperti jarak ke tempat pembuangan akhir tinjaatau limbah, akses
terhadap air minum yang layak dan berkelanjutan serta dan akses

terhadap sanitasi layak dan aman.
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BAB V
PENUTUP

Secara umum kondisi fisik perumahan di Nusa Tenggara Timur
cukup memenuhi syarat sebagai sebuah hunian yang nyaman. Kondisi
terakhir 2018 memperlihatkan sebagian besar (lebih dari 90 persen)
rumah tangga di Nusa Tenggara Timur telah menempati rumah
dengan kualitas atap yang baik, sebagian besar (79 persen) berlantai
bukan tanah, dan sebagian besar (79 persen) menggunakan bahan
dinding yang layak. Namun apabila dipilah menurut daerah tempat
tinggal dan pengelompokkan pendapatan rumah tangga, terlihat
adanya ketimpangan penggunaan bahan bangunan antara kelompok

rumah tangga secara signifikan.

Fasilitas perumahan di Provinsi Nusa Tenggara Timur juga
belum cukup memadai, pada tahun 2018 masih terdapat sedikitnya 32
persen rumah tangga yang masih mengkonsumsi an sumber air minum
yang tidak bersih, sedikitnya 12 persen rumah tangga tidak memiliki
atau memanfaatkan fasilitas buang air besar dan 18 persen rumah

tangga belum menikmati listrik sebagai sumber penerangan.

Beberapa indikator perumahan Nusa Tenggara Timur juga
menunjukkan capaian yang belum membaik, seperti capaian akses
sanitasi layak dan rumah layak huni. Sekitar 49 persen rumah tangga di
Nusa Tenggara Timur hingga tahun 2018 belum menikmati akses
terhadap sanitasi layak, hampir 28 persen lainnya masih mendiami
rumah tidak layak huni. Kondisi yang lebih memprihatinkan terjadi
pada rumah tangga dengan pendapatan rendah. Oleh karenannya,

titik berat dan fokus target pembangunan perumahan bagi
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pemerintah adalah masyarakat berpenghasilan rendah di perdesaan.
Akses masyarakat berpendapatan rendah terhadap fasilitas
perumahan yang layak dan prasarana sarana dan utilitas umum masih
rendah. Dalam pencapaian berbagai target tersebut, dukungan dan
peran serta masyarakat menjadi penting adanya, baik dalam
mengusahakan perilaku hidup sehat, mengelola fasilitas perumahan
dan penunjang yang disediakan pemerintah dan secara sadar dan
berswadaya mengusahakan lingkungan tempat tinggal yang sehat dan

nyaman.
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Tabel 1. Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut Daerah Tempat Tinggal
dan Status Kepemilikan Bangunan Tempat Tinggal yang Ditempati,

2015-2018
Daerah dan Status Tahun
Kepemilikan Bangunan
Tempat Tinggal 2015 2016 2017 2018
(1) (2) (3) (4) (5)

Perkotaan

Milik Sendiri 71,16 68,24 66,67 65,35
Kontrak/Sewa 17,03 20,49 20,30 22,74
Bebas Sewa/Lainnya 10,42 10,23 11,51 9,90
Dinas 1,40 1,05 1,53 2,01
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00
Perdesaan

Milik Sendiri 93,00 93,73 92,05 92,29
Kontrak/Sewa 0,69 0,79 0,93 1,03
Bebas Sewa/Lainnya 4,85 4,55 6,05 5,83
Dinas 1,47 0,93 0,97 0,85
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00
Perkotaan+Perdesaan

Milik Sendiri 88,52 88,53 86,50 85,91
Kontrak/Sewa 4,04 4,81 5,17 6,17
Bebas Sewa 5,98 5,70 7,24 6,80
Dinas 1,45 0,95 1,09 1,13
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00
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Tabel 2. Persentase Rumah Tangga di NTT yang Mendiami Rumah Milik Sendiri
Menurut Kabupaten/Kota dan Daerah Tempat Tinggal, Tahun 2018

Daerah Tempat Tinggal
Kabupaten/Kota Perkotaan Perdesaan FELCIEED CE
Perdesaan
(1) (2) (3) (4)

Sumba Barat 68,34 88,73 84,04
Sumba Timur 88,16 92,53 91,47
Kupang 71,87 87,81 86,64
Timor Tengah Selatan 84,28 96,08 94,95
Timor Tengah Utara 84,94 94,10 92,71
Belu 68,32 90,45 85,27
Alor 78,71 94,74 90,96
Lembata 60,78 91,48 85,43
Flores Timur 83,84 93,48 91,55
Sikka 72,94 90,28 86,20
Ende 78,38 94,30 88,27
Ngada 71,40 91,04 87,86
Manggarai 76,39 86,66 83,86
Rote Ndao 57,87 92,71 89,70
Manggarai Barat 65,23 87,48 85,18
Sumba Tengah - 91,02 91,02
Sumba Barat Daya 75,47 95,58 93,82
Nagekeo 95,90 90,51 90,79
Manggarai Timur - 97,16 97,16
Sabu Raijua 79,35 97,04 95,87
Malaka 84,97 93,84 91,95
Kota Kupang 46,41 63,00 46,60
Nusa Tenggara Timur 65,35 92,29 85,91
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Tabel 3. Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut Daerah Tempat Tinggal
dan Jenis Atap Terluas, 2015-2018

Daerah dan Jenis
Atap Terluas

(1)
Perkotaan
Beton/Genteng
Seng
Sirap/Asbes
Bambu/Kayu/Jerami/
ljuk/Daun/Rumbia/Lainnya
Jumlah
Perdesaan
Beton/Genteng
Seng
Sirap/Asbes
Bambu/Kayu/Jerami/
ljuk/Daun/Rumbia/Lainnya
Jumlah
Perkotaan+Perdesaan
Beton/Genteng
Seng
Sirap/Asbes
Bambu/Kayu/Jerami/
ljuk/Daun/Rumbia/Lainnya
Jumlah

2015
(2)

0,71
96,41
1,64

1,24

100,00

0,42
81,41
0,90

17,27

100,00

0,48
84,48
1,05

13,98

100,00

Tahun
2016
(3)

0,79
96,47
1,71

1,03

100,00

0,31
83,52
1,08

15,09

100,00

0,41
86,16
1,21

12,22

100,00

2017
(4)

0,61
97,19
1,24

0,96

100,00

0,49
85,63
0,39

13,49

100,00

0,52
88,16
0,57

10,75

100,00

2018
(5)

1,07
97,42
0,42

1,09

100,00

0,45
88,27
0,64

10,64

100,00

0,60
90,44
0,59

8,38

100,00
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Tabel 4. Persentase Rumah Tangga di NTT
Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Bahan Atap Terluas, Tahun 2018

Kabupaten Kota

(1)
Sumba Barat
Sumba Timur
Kupang
Timor Tengah Selatan
Timor Tengah Utara
Belu
Alor
Lembata
Flores Timur
Sikka
Ende
Ngada
Manggarai
Rote Ndao
Manggarai Barat
Sumba Tengah
Sumba Barat Daya
Nagekeo
Manggarai Timur
Sabu Raijua
Malaka
Kota Kupang

Nusa Tenggara Timur

Beton/
Genteng

(2)
1,34
0,58
0,54
0,32
0,01
0,00
1,17
0,13
0,62
0,28
1,68
1,05
0,09
2,23
1,61
0,41
0,00
0,34
0,00
0,19
0,00
1,02
0,60

Jenis Bahan Atap Terluas

Seng
(3)

79,83
85,58
85,63
80,57
89,53
96,41
96,15
96,01
94,34
97,83
97,19
95,59
99,09
86,66
96,61
89,59
76,03
97,86
96,34
41,34
86,07
97,51
90,44

Sirap/ Asbes
(4)
0,33
0,48
0,00
0,56
1,12
0,10
0,34
0,59
3,15
0,21
0,56
0,81
0,59
0,17
1,08
0,88
0,00
0,35
0,00
1,86
0,35
0,90
0,63
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Lainnya
(5)
18,50
13,36
13,83
18,55

9,35
3,49
2,34
3,28
1,89
1,68
0,57
2,55
0,23
10,93
0,70
9,12
23,97
1,45
3,66
56,61
13,59
0,57
8,33



Tabel 5. Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut Daerah Tempat Tinggal
dan Jenis Bahan Dinding Terluas, 2015-2018

Daerah dan Jenis Tahun
Lantai Terluas 2015 2016 2017 2018
(1) (2) (3) (4) (5)

Perkotaan
Tembok 68,32 64,33 66,73 65,68
Kayu 6,56 7,66 7,00 5,99
Bambu 10,49 12,48 10,93 11,32
Lainnya 14,64 15,54 15,34 17,00
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00
Perdesaan
Tembok 29,17 32,38 32,67 35,28
Kayu 13,63 11,70 13,66 14,51
Bambu 34,06 35,03 31,88 28,42
Lainnya 23,14 20,89 21,78 21,78
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00
Perkotaan+Perdesaan
Tembok 37,20 38,89 40,11 42,47
Kayu 12,18 10,88 12,21 12,50
Bambu 29,23 30,43 27,31 24,38
Lainnya 21,39 19,80 20,37 20,65
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00
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Tabel 6. Persentase Rumah Tangga di NTT
Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Bahan Dinding Terluas, Tahun 2018

Kabupaten Kota

(1)
Sumba Barat
Sumba Timur
Kupang
Timor Tengah Selatan
Timor Tengah Utara
Belu
Alor
Lembata
Flores Timur
Sikka
Ende
Ngada
Manggarai
Rote Ndao
Manggarai Barat
Sumba Tengah
Sumba Barat Daya
Nagekeo
Manggarai Timur
Sabu Raijua
Malaka
Kota Kupang
Nusa Tenggara Timur
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Tembok
(2)
26,16
36,87
50,14
35,42
41,03
29,15
55,46
58,70
62,36
33,43
37,40
48,47
43,35
67,88
29,36
20,79
29,59
40,97
20,70
31,28
22,32
72,42
42,47

Jenis Bahan Dinding Terluas

Kayu
(3)
33,19
19,92
2,21
3,18
0,50
2,73
7,48
4,06
6,38
5,73
12,92
5,62
38,02
14,33
29,71
25,81
11,88
7,04
44,41
26,19
6,28
1,45
12,50

Bambu
(4)
39,93
37,82
5,04
11,82
5,37
1,26
35,59
36,04
29,74
59,79
45,82
45,67
15,42
0,00
29,37
52,60
58,20
51,88
34,61
2,93
0,93
1,61
24,38

Lainnya
(5)
0,72
5,39

42,61
49,59
53,11
66,86
1,48
1,20
1,52
1,04
3,85
0,24
3,21
17,79
11,56
0,80
0,32
0,11
0,28
39,61
70,47
24,52
20,65



Tabel 7. Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut Daerah Tempat Tinggal
dan Jenis Lantai Terluas, 2015-2018

Daerah dan Jenis
Lantai Terluas

(1)
Perkotaan
Marmer/Keramik/Granit
Tegel/Teraso
Semen
Kayu
Tanah/Lainnya
Jumlah

Perdesaan
Marmer/Keramik/Granit
Tegel/Teraso

Semen

Kayu

Tanah/Lainnya

Jumlah

Perkotaan+Perdesaan
Marmer/Keramik/Granit
Tegel/Teraso

Semen

Kayu

Tanah/Lainnya

Jumlah

2015
(2)

39,28
0,90
52,31
1,69
5,81
100,00

6,63
0,95
45,78
13,01
33,63
100,00

13,33
0,94
47,12
10,69
27,92
100,00

Tahun
2016

(3)

38,40
0,85
53,45
1,42
5,88
100,00

7,28
0,41
47,06
13,83
31,42
100,00

13,63
0,50
48,36
11,30
26,21
100,00

2017
(4)

41,79
0,58
52,15
1,10
4,37
100,00

8,19
0,52
49,25
13,28
28,77
100,00

15,53
0,53
49,89
10,63
23,44
100,00

2018
(5)

42,20
1,12
50,14
2,29
4,25
100,00

8,68
0,44
52,76
11,86
26,25
100,00

16,61
0,60
52,14
9,60
21,05
100,00
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Tabel 8. . Persentase Rumah Tangga di NTT
Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Bahan Lantai Terluas, Tahun 2018

Jenis Bahan Lantai Terluas

Marmer,
Kabupaten/Kota Granit/Vin/iI/ Tegel/ Tanah
Karpet Semen/Kayu
(1) (2) (3) (4)
Sumba Barat 12,95 81,76 5,29
Sumba Timur 12,70 73,50 13,80
Kupang 16,38 58,52 25,10
Timor Tengah Selatan 8,99 45,90 45,12
Timor Tengah Utara 15,68 50,38 33,94
Belu 19,79 47,63 32,58
Alor 10,51 56,84 32,65
Lembata 14,88 60,15 24,97
Flores Timur 17,93 62,79 19,28
Sikka 22,48 55,99 21,53
Ende 26,82 60,11 13,07
Ngada 13,17 71,95 14,88
Manggarai 10,43 78,60 10,97
Rote Ndao 19,05 54,89 26,07
Manggarai Barat 11,63 73,45 14,92
Sumba Tengah 6,22 78,80 14,98
Sumba Barat Daya 8,06 83,64 8,31
Nagekeo 9,60 76,16 14,24
Manggarai Timur 3,20 64,58 32,22
Sabu Raijua 6,42 81,70 11,88
Malaka 11,27 64,10 24,63
Kota Kupang 46,07 52,69 1,24
Nusa Tenggara Timur 16,61 62,34 21,05
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Tabel 9. Persentase Rumah Tangga di NTT
Menurut Kabupaten/Kota dan Luas Lantai per Kapita, Tahun 2018

Luas Lantai per Kapita

Kabupaten/Kota <72m? 7,2-9,9 m? >10 m?
(1) (2) (3) (4)

Sumba Barat 22,68 13,25 64,07
Sumba Timur 10,75 27,02 62,23
Kupang 16,89 21,79 61,32
Timor Tengah Selatan 16,76 19,00 64,24
Timor Tengah Utara 11,90 16,57 71,53
Belu 22,66 20,77 56,57
Alor 15,03 20,01 64,96
Lembata 15,33 19,99 64,68
Flores Timur 6,28 30,05 63,68
Sikka 22,79 15,69 61,52
Ende 13,59 21,91 64,50
Ngada 12,24 17,77 69,99
Manggarai 12,96 18,80 68,24
Rote Ndao 7,95 13,62 78,43
Manggarai Barat 7,71 20,96 71,33
Sumba Tengah 4,77 28,03 67,20
Sumba Barat Daya 16,70 23,68 59,62
Nagekeo 15,82 17,73 66,46
Manggarai Timur 16,06 19,91 64,04
Sabu Raijua 22,94 21,16 55,90
Malaka 18,04 25,63 56,34
Kota Kupang 28,30 18,94 52,76
Nusa Tenggara Timur 16,09 20,42 63,49
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Kabupaten Kota

(1)
Sumba Barat
Sumba Timur
Kupang
Timor Tengah Selatan
Timor Tengah Utara
Belu
Alor
Lembata
Flores Timur
Sikka
Ende
Ngada
Manggarai
Rote Ndao
Manggarai Barat
Sumba Tengah
Sumba Barat Daya
Nagekeo
Manggarai Timur
Sabu Raijua
Malaka
Kota Kupang

Nusa Tenggara Timur

Tabel 10. Persentase Rumah Tangga di NTT
Menurut Kabupaten/Kota dan Sumber Air Minum, Tahun 2018

Air
kemasan/
isi ulang

(2)
3,38
2,95
4,73
1,33
7,82
4,74
3,64
5,82
6,07

16,02
5,08
0,65
2,19
4,53
9,11
0,43
0,85
6,60
0,00
3,53
1,72

45,99
8,34

Sumber Air Minum

Leding

(3)
18,03
4,33
10,06
10,31
4,63
13,35
17,99
16,92
25,60
23,42
40,75
33,27
15,77
21,24

10,81
5,55
2,24

26,83
15,12

Sumur
Bor/
pompa

(4)
1,39
2,42

14,13
1,92
9,05
9,19
2,70
1,34
2,84
4,71
2,80
0,90
2,48
1,35
0,66
3,89

12,78
9,07
1,21
1,55
8,75
9,41
5,27
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Sumur/Mata
Air
Terlindung
(5)
51,20
39,09
55,82
44,82
58,58
66,02
54,32
50,46
63,39
33,83
60,65
41,62
44,98
67,98
62,33
48,61
21,21
58,74
62,77
57,19
70,79
16,71
48,90

Air
Permukaan/
Air hujan/
Sumber tidak
terlindung

44,02
37,51
20,99
41,88
14,24
15,42
25,99
24,40
10,78
19,85

8,05
16,07
17,07
10,37

6,66
47,08
65,17
14,78
30,48
35,50
18,74

1,06
22,37



Tabel 11. Persentase Rumah Tangga di NTT Menurut Daerah Tempat Tinggal
dan Penggunaan Fasilitas Buang Air Besar, 2015-2018

Daerah dan Penggunaan
Fasilitas Buang Air Besar

(1)
Perkotaan
Sendiri
Bersama
Umum
Tidak Menggunakan/Tidak Ada
Jumlah
Perdesaan
Sendiri
Bersama
Umum
Tidak Menggunakan/Tidak Ada
Jumlah
Perkotaan+Perdesaan
Sendiri
Bersama
Umum
Tidak Menggunakan/Tidak Ada
Jumlah

2015
(2)

74,92
23,06
0,83
1,18
100,00

67,51
11,81
1,30
19,38
100,00

69,03
14,12
1,20
15,65
100,00

Tahun
2016 2017
(3) (4)
74,13 75,33
21,29 21,17
2,54 1,57
2,04 1,93
100,00 100,00
66,97 67,50
12,41 11,86
2,21 1,48
18,41 19,16
100,00 100,00
68,43 69,21
14,22 13,89
2,27 1,50
15,07 15,40
100,00 100,00

2018
(5)

76,18
21,09
1,77
0,96
100,00

69,92
11,39
2,68
16,02
100,00

71,40
13,68
2,46
12,45
100,00
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Tabel 12. Persentase Rumah Tangga di NTT
Menurut Kabupaten/Kota dan Fasilitas BAB, Tahun 2018

Fasilitas BAB
Kabupaten/Kota . Bersama/ Tidak ada
Sendiri ™
Umum fasilitas
(1) (2) (3) (4)

Sumba Barat 41,01 29,48 29,50
Sumba Timur 63,46 11,20 25,34
Kupang 81,63 8,89 9,48
Timor Tengah Selatan 81,36 11,42 7,21
Timor Tengah Utara 79,53 13,15 7,32
Belu 70,10 17,95 11,94
Alor 66,34 17,65 16,01
Lembata 79,93 10,97 9,09
Flores Timur 83,69 16,12 0,19
Sikka 69,38 19,09 11,53
Ende 68,04 22,22 9,74
Ngada 88,77 7,49 3,73
Manggarai 66,30 17,49 16,21
Rote Ndao 67,93 9,65 22,42
Manggarai Barat 63,33 21,62 15,04
Sumba Tengah 58,81 5,07 36,12
Sumba Barat Daya 60,56 4,25 35,19
Nagekeo 78,64 13,10 8,26
Manggarai Timur 81,88 10,11 8,00
Sabu Raijua 77,61 10,20 12,19
Malaka 44,50 31,49 24,01
Kota Kupang 68,83 31,17 0,00
Nusa Tenggara Timur 71,40 16,15 12,45
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Tabel 13. Persentase Rumah Tangga di NTT

Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Kloset, Tahun 2018

Kabupaten/Kota

(1)
Sumba Barat
Sumba Timur
Kupang
Timor Tengah Selatan
Timor Tengah Utara
Belu
Alor
Lembata
Flores Timur
Sikka
Ende
Ngada
Manggarai
Rote Ndao
Manggarai Barat
Sumba Tengah
Sumba Barat Daya
Nagekeo
Manggarai Timur
Sabu Raijua
Malaka
Kota Kupang
Nusa Tenggara Timur

Leher angsa

(2)

70,11
68,20
78,97
49,29
75,18
77,73
82,01
90,37
98,39
86,71
94,97
90,44
74,11
90,98
63,49
40,76
35,87
90,33
32,35
82,53
85,90
95,53
75,47

Jenis Kloset
Plengsengan

(3)
3,92
9,23
11,16
31,76
6,96
12,86
9,71
7,37
1,35
13,10
4,51
6,28
19,86
8,22
15,66
14,31
30,72
8,92
39,35
7,06
7,71
3,26
13,76

Cemplung/
Cembluk

(4)
25,97
22,57
9,88
18,95
17,86
9,42
8,28
2,27
0,26
0,20
0,52
3,28
6,02
0,80
20,85
44,92
33,42
0,75
28,30
10,41
6,39
1,21
10,78
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Tabel 14. Persentase Rumah Tangga dengan Fasilitas BAB Sendiri/Bersama
di NTT Menurut Kabupaten/Kota dan Tempat Akhir Pembuangan Tinja,
Tahun 2018

Tempat Akhir Pembuangan

Kabupaten/Kota Tangki Septik Lubang Tanah
(1) (2) (3)
Sumba Barat 54,80 42,62
Sumba Timur 52,17 47,62
Kupang 46,81 53,08
Timor Tengah Selatan 80,24 19,76
Timor Tengah Utara 63,12 36,88
Belu 64,10 35,75
Alor 70,61 29,39
Lembata 96,20 2,12
Flores Timur 86,20 13,80
Sikka 90,92 8,88
Ende 91,32 8,68
Ngada 77,15 22,85
Manggarai 24,23 75,77
Rote Ndao 68,85 31,15
Manggarai Barat 43,88 55,46
Sumba Tengah 17,31 76,04
Sumba Barat Daya 36,14 63,82
Nagekeo 95,52 4,48
Manggarai Timur 11,81 87,98
Sabu Raijua 31,24 68,76
Malaka 82,15 17,85
Kota Kupang 84,64 15,36
Nusa Tenggara Timur 64,97 34,82
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Tabel 15. Persentase Rumah Tangga di NTT
Menurut Kabupaten/Kota dan Jenis Sumber Penerangan, Tahun 2018

Kabupaten/Kota

(1)
Sumba Barat
Sumba Timur
Kupang
Timor Tengah Selatan
Timor Tengah Utara
Belu
Alor
Lembata
Flores Timur
Sikka
Ende
Ngada
Manggarai
Rote Ndao
Manggarai Barat
Sumba Tengah
Sumba Barat Daya
Nagekeo
Manggarai Timur
Sabu Raijua
Malaka
Kota Kupang
Nusa Tenggara Timur

Sumber Penerangan

S Listrik Non
Listrik PLN PLN
(2) (3)
55,38 17,06
52,22 37,59
79,25 7,25
48,65 11,03
73,49 4,11
80,29 3,26
60,42 15,20
78,47 10,60
90,16 1,73
74,51 8,22
90,32 2,93
81,61 9,97
77,30 13,30
76,22 10,64
57,77 29,30
35,75 36,58
35,90 23,25
81,07 10,93
29,46 36,52
42,07 37,66
79,75 4,55
99,75 0,00
69,37 12,97

Bukan Listrik

(4)
27,55
10,19
13,49
40,32
22,40
16,46
24,37
10,94

8,11
17,27
6,75
8,42
9,40
13,15
12,93
27,67
40,85
7,99
34,03
20,27
15,71
0,25
17,66
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Tabel 16. Persentase Rumah Tangga di NTT
Menurut Kabupaten/Kota dan Akses Air Minum Layak, Tahun 2018

Akses Air Minum

Kabupaten/Kota . .
Air Layak Tidak
(1) (2) (3)

Sumba Barat 59,45 40,55
Sumba Timur 58,24 41,76
Kupang 71,48 28,52
Timor Tengah Selatan 54,30 45,70
Timor Tengah Utara 86,39 13,61
Belu 60,53 39,47
Alor 65,09 3491
Lembata 88,37 11,63
Flores Timur 96,86 3,14
Sikka 85,17 14,83
Ende 86,23 13,77
Ngada 71,52 28,48
Manggarai 80,67 19,33
Rote Ndao 80,01 19,99
Manggarai Barat 73,71 26,29
Sumba Tengah 58,57 41,43
Sumba Barat Daya 46,71 53,29
Nagekeo 86,00 14,00
Manggarai Timur 51,33 48,67
Sabu Raijua 59,47 40,53
Malaka 55,00 45,00
Kota Kupang 92,17 7,83
Nusa Tenggara Timur 72,41 27,59
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Tabel 17. Persentase Rumah Tangga di NTT
Menurut Kabupaten/Kota dan Akses Sanitasi Layak, Tahun 2018

Akses Sanitasi

Kabupaten/Kota Sanitasi Layak Tidak
(1) (2) (3)

Sumba Barat 29,56 70,44
Sumba Timur 35,87 64,13
Kupang 40,64 59,36
Timor Tengah Selatan 45,61 54,39
Timor Tengah Utara 57,99 42,01
Belu 55,47 44,53
Alor 53,78 46,22
Lembata 79,73 20,27
Flores Timur 76,71 23,29
Sikka 71,34 28,66
Ende 79,25 20,75
Ngada 71,05 28,95
Manggarai 19,64 80,36
Rote Ndao 48,34 51,66
Manggarai Barat 33,55 66,45
Sumba Tengah 10,71 89,29
Sumba Barat Daya 18,75 81,25
Nagekeo 79,99 20,01
Manggarai Timur 10,83 89,17
Sabu Raijua 26,99 73,01
Malaka 57,00 43,00
Kota Kupang 81,36 18,64
Nusa Tenggara Timur 50,72 49,28
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Tabel 18. Persentase Rumah Tangga di NTT
Menurut Kabupaten/Kota dan Rumah Layak Huni, Tahun 2018

Kondisi Rumah
Kabupaten/Kota

Rumah Layak Huni Tidak
(1) (2) (3)
Sumba Barat 62,60 37,40
Sumba Timur 73,83 26,17
Kupang 67,71 32,29
Timor Tengah Selatan 47,67 52,33
Timor Tengah Utara 66,56 33,44
Belu 58,41 41,59
Alor 73,59 26,41
Lembata 84,77 15,23
Flores Timur 89,92 10,08
Sikka 75,02 24,98
Ende 85,36 14,64
Ngada 80,44 19,56
Manggarai 85,06 14,94
Rote Ndao 78,25 21,75
Manggarai Barat 81,48 18,52
Sumba Tengah 66,93 33,07
Sumba Barat Daya 53,20 46,80
Nagekeo 87,01 12,99
Manggarai Timur 55,60 44,40
Sabu Raijua 47,91 52,09
Malaka 61,29 38,71
Kota Kupang 93,88 6,12
Nusa Tenggara Timur 72,06 27,94
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VSENISK
Dibuat 1 set untuk
BPS Kab/Kota

REPUBLIK INDONESIA

SURVEI SOSIAL EKONOMI NASIONAL 2018
KETERANGAN POKOK ANGGOTA RUMAH TANGGA

RAHASIA MARET

SELAMAT PAGHSIANGISORE/MALAM. KAMISAYA DAR: BPS SEDANG MENCUMPULKAN DATANNEORMAS! KEADAAN
SOSAL EKONOMI RUMAH TANGGA SEPERTI PENDIDIGAN, KESEHATAN, PEKERJAAN, FERUMAHAN DAN
PENGELUARAN RUMAH TANGGA. UNTUK ITU KAMUSAYA AKAN MEWAWANCARAI BAPAK/IBU BESERTA ANGGOTA
RUMAH TANGGA (ART) LAINNYA, SELURUH DATA YANG BARai|BU BERIKAN KEPRDS KAMI, AKAN DIRAHASIAKAN
DAN HANYA AXAN DIGUMAKAN UNTLE KEPERLUAN PERENCAMAAN FEMBANGUMAN. BOLEH SaYa MULAW
WAIWANCARA SEKARANG?

O s bersedia - Mulsi wawancars

[0 Bersedia dengan perjanjian df lain wakiu = Blok XX, Catatan

O Tidak bersedia > Lengkapi isian Biok | dan i, dan Biok XX Catatan, Lampirksn Berita Acara
Nonraspan, Setesal dfan segera laporkan ke pengawas

101 | Provinsi

N
W[N]

102 | Kabupaten/Kota®)

103 lKecama!an

104 -Desa.fl(eJurmm'}

105 Klasifkasi DesaKelurehan

B[N[E]
2. Perdesaan ' ]

1. Perkotaan

106  Nomor Blok Sensus

—o

107 | Nemor Kode Sampel

Uraian Mama dan Kede/NIP

Tanda Tangan

CI0IE]

Staf BPS Provins! ..

201, Pa Staf BPS Kab/Kota

RnEEN

202 Pengawas

Ooo00

&% e
ooooo

Nomar Urut Bangunan Fisik o

1% di Skelsa Peta WB

109 Nomor Urut Sampel Rumah Tangga

L]

110 Nama Kepala Rumah Tangga

Terisi lengkap.....
Tensi fidak Iengkap
Tidak ada ART/respondan yang dapat membm

203. Hasd pencacahan rumah tangga | jawsban sampai akhir masa pencacahan....3 | Blok XX
Resporden menokak ., .4 [ Catatan
| Rumat tangga pmd.ul‘u'bmgu nan Sensus

| sudah tidak ada. ..

Alamat (Nama Jalan/Gang,

M RTRWDUsUn)

301 | Banyaknya anggota rumah tanoge

302 | Banyaknya angoola rumah tangga berumur (-4 tahun

303 | Banyaknya anggota rumah tangga besumur 5 tahun ke atas

Latitude (lintang) - .

112 | Koordinat Lokasi Rumah Tangga | Latitude (Jintangd < ooy viniimncsinnsiiin
Longitude (bujur) :

2 Koordinat Lokasi Rumah Tangga

304 | Bamyaknya anggota rumah tangga besumur 10 tahun ke atas

305 | Banyaknya perempuan herumur 10-54 tahun berstatus pemah kawin

*) Conat pang tidak pary
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Dalam penglsian daftar, perlu diperhatikan tata tertib sebagai berikut: : NAmA H | Aearan Jika | Jka
1. Kussal konsep, dafinis, maksud, dan bujuan survel i WSE'-‘ mmm J@m’. m‘-‘“‘ﬂ’ APAKA | STATUS | nam) Uwﬂ hg:nm mw
2. Tulls isian sejeiasfelasnya dengan pensd hviam pada tempat yang disediakan, agar mudah dibaca ' ANG HASA TGEAL "':"nf*;‘ PER- | |- KAt el (4042 3| “kawin | Na.
3. Gunakan biok catatan uniuk mencatat hahal paring yang paru diketahul oleh pengawas dan pangolah. : X RLMAH TANGGA M DAN L;NG:N MM: Lok m‘mfm o Aot | M=23] g
Bagian hsong dar Kuesiorer oga agal digunakan urkik mencatat bt yang o saatvawencam berargsung | £ | [CRENGURI A | BEVGAN nama)?) aray | EV e | e "’:"m"" ART
4. Pencacah harus mensltmemerksa selunih islan daftar dan memperbiaik setiap kesalahan, sebelim Hurt WULE DS KEPALA, s 1 Belum|FEEM o, | (namal | s
daar (sian diseranikan ke pengawas. PRT ruwnEsAPSIERN, | ool kauin | ka297 BRSNTH peraen |25
& Porhalikan dan paluhl tanda-landa alau alur partanyaan yang tarera pada dafiar bsian, : Mfm BELLM hEnNAH b Kawin - tahun, m (maria) g
6. P fihan jawaban yang dicetak dengan huruf kapial harus dibacakan, sedangkan |.': Wéﬂmuaﬁm H.Cerai 1'5.’:'- tulls | ragcs m mas|
pertanyaan atau piifian jawaban yang dicelak menggunakan nurl kecil tidak peru dibacakan, i ORANG TUANERTUA, Fidup A 9w | e
7. Kode pilihan jewaban yang menggunakan huruf kapiial seperti A, B, C, dan selerusnya, boleh déingkari ¥ PEMEANTL, FAMILILAIN, HCermi = PEM TolBInThn |(Dalam 1Y¥a | Kemeen
lebéh dari satu pilihan jawaban. Kode pilihan jawaben yang manggunakan angka seperti 1, 2, 3, dan o8] LAMNYA (Kode) | mati | pusn mmm tahun) | & Tudek | FERTAMAT]
sederLEnya, hanya bolah dilingkar salzh satu. a I 402 403 | 44 | 405 ﬁ 407 | 408 | 408 ] 410
8. Blok | tentang keterangan tempat diisi sebium ke lapangan. t 1
9. Isikan Bick N terebih cahulu sampal selesal menglsl pertenyasn dalan lormet mster ! al | oja ) (1] 1)1 =
Uinet bagien ket yang ada tanda gerls pubus-putus dan buisan lipatdisinipada Eiok IV hatamen 2 sebapal (1]
pantuan mengis pedaryaan-padanyaan yang lardapal pada halaman genap. Sementars itu, untuk panduan ::il : u m D tJ r‘ . . [:l EI:' |
mengsi pada hataman ganji, karas pada halaman 2 tdak perkd dlipat (dlabarkan saja) 'I
10.Periznyaan dalam format roster [nama anggeta rumah tangga (ART) per bans) seperti pada Blox | sampai ig ! D D D ’J / [D [:l EI:' pra’
dangan Blok Xl diselesakan dahulu dalam satu roster kemudian lanfut ke roster berkutnya. 1 ] ] B
11.Tanda pars tabal pada pertanyaan roser merunjukkan batas peranyaan untuk ART, isikan jawaban I,J D |—| [:| ’r -‘J |—|:J D m Lo
pettanyzan di dalam tanda garis tebal untuk seluruh ART, lalu berpindah ke perlanyaan selanubnya I 5
12.Tanda garis dua pada partanyasn roster menunukkan perbedaan lema perfanyaan dan setiap blok. i D |:| |:| ’I 'J Dj [:l EI:'__ ==
13.Caréch cara penulisan infomesi pembelianipenerimasn RaskinRasia adaleh mengaunakan fomat rata kanen: | 1] g D D D I Dj D D]
1502 DALAM 4 BULAN TERAKHIR, SEBUTHAN T BuanFebruanzots | || 1] Sl
PENMEELIAN INRASTRA x 7 D |_| r' ,J }' I ] E—l
I 50k i - == — - —
A BERAPA JUMLAH RASHINFASTRA TANG DEELI (1G)7 AL 2K e
B. BEAAPA RUPIAH TOTAL YANG DIBAYART B Rp_2% 000, | ; D |—| U / .'J |:J_] [—l LL' P
IE ojojg]_g g (ol
i 0 gj|gjgj ¢y oy
Wz 1!!1 1!00 193‘1 |11I | |Pastikan seluruh anggota rumah tangga tercatat dan tidak ada yang terlewat.
EE i maskuﬂhgi. apakah kepengurusan makan seluruh anggota rumah tangga di kolom 402 dikelola
i satu dapur.
i |Jika terdapat ART makannya tidak dari satu maka keluarkan dan daftar.
| [Kode 403: Hubungan dengan Kepala Rumah Tangga (KRT)
H G 3. Anak kandungitei 5. Menaniu 7. Orangtuamertua 9. Lainnyaifamil lan, orang yang ik ada
i 2, Istrifsuami 4. Anak angkal &, Cucy 8. Permbantuisopi hubungan famili dengan KRT)

88 | Statistik Perumahan Provinsi Nusa Tenggara Timur 2018



KONSEP DAN DEFINISI

» Pertanyaan 203: Hasil Pencacahan Rumah Tangga

- Terisl lengkap. apabia petugas bamasi menemul rumah tanasz terpiln dan memperaleh informasi
secara lzngkap

- Terisi tidak lengkap, apabila pebegas berhasi menemui rumah tangga terpilih, tetepi tidsk dapat
rnempemkzh informasi secara lengkap. Misalnya sampai balas akhir wakiu penmhﬂﬂ niormasi
mengenal rumah tangga fersebut tdak diperoleh secara lengkap karena respondan pergi keluar kota,

- Tidak ada ART/responden yang dapat memberi jawaban sampai akhir masa pencacahan, apatia
pelugas berhasi menemul rumah @ngga terdih, namun tlidak ada ARTiesponden yang dapal
memberioan informiasi mengenai rumiah tangge sampai akhir masa pencacahan.

- lak, apabila den menolak untuk diwawancaral

- Rumah tangga pindah/bangunan sensus sudah tidak ada, apabila petugas tidak berhasi

menemukan rumah fanggaangunan sensus terpilih sampai batas akhir maza pencacahan. Misalnya:

rumah fangga pindah keluar biok sensus, bangunan digusur, dan bangunan terbakariruntuh karena

gempabanjribencana lain.

Pertanyaan 403: Hubungan dengan Kepala Rumah Tangga

Kepala rumah tangga (KRT) adalah salah seorang dari anggota rumah tangga yang bedanggung
anak

v

= Pertanyaan 614: Apa Tingkat/Kelas Tertinggl yang SedangiPernah Diduduki?
Tingkatikelas tertinggi adalah tingkatan/kelas terakhic atau paling brggl yang dilalui seseorang pada
sualu janjang pendidkan baik formal maupun nonformal (Paket AB/C) di sekolah negen maupun swasta,
Tamal sekolah/satuan pendidikan adalah menyelesaikan peiaqa!sn yang ditandal dengan lulus ufian
akhir pada kelas atau lingkat terakhir susty jenjang baik i formal maupun nanformal (Paket
AJBIC) di sekoiah neger maupun swasta dengan mendapatkan tanda tamat belajarijazah. Seseorang
yang belum mengikuti pelajaran pada kelas tertinggi, tetapi sudah mengikuti ujlan akhir dan
lulus, dianggap tamat sekolahisatuan pendidikan,

# Pertanyaan 615: Apa |jazahiSTTE Tertingal yang Dimiliki?
ljazah/STTB adalah lembaran atau tanda bukti kelulusan yang dibenkan kepada sesecrang yang sudah
menyelesaikan semua persyaratan akademik pada suatu jenjang pendidikan terentu.

» Pertanyaan 701: Sejak 1 Januari — 31 Desember 2017, Apakah Pernah Menjadi Korban Kejahatan
Pencurian, Penganiayaan, Pencurian dengan Kekerasan, Pelecehan Seksual, atau Lainnya?
Korban kejahatan adalah seseorang yang din atau haria bendanya selama setahun terakh - mengalami
atay terkena tindak kejahatan atau usanalpercobaan tindak kejahatan.

jawab atas kebuluhan sehari-hari rumah fangga. Pada kasus lterlentu, misalmya b
sekolsh mengontrakimenyswa rumah bersama-sama, maka KRT adalah seseorang yang dnm,m
diantara anak sekolafy tarsabut sebagai KRT.
Pertanyaan 40B: Apakah Suamifistri Biasanya Tinggal di Rumah Tangga Ini?
Yang dengan ya tinggal di rumah tangga ini zdalah jika dalam
B butan terakhir, suamifstr finggal di nenah lebih dari 3 bulan, meskipun fidek berturul-turat.
Peﬂanyaan G607: Apakah Sedang/Pernah Mengikuti Pendidikan Prasekolah?

adalah pend yang diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar,
baik mehu}eltpem siean formal maupun nanformel
Partanyaan 609, 610, dan 611: Apakah Dapat Membaca dan Menulis Kalimat Sederhana dalam
Bahasa Sehari-Hari?
Dapat membaca dan menulis yang dmaksud adalah jka seseorang dapat membsca dan menulis
kalimat sederhana dalam huruflatin, huruf arab, atsu hun lainnya.
Kalimat sederhana adalah kalimat yang mengandung kata-kats yang umum dipskal dalam kehidupan
sehari-har dan sefidaknya mengandung subjed dan predikat. misalnya "saya membaca™
Pertanyaan 612; Apakah Bersekolah [Termasuk Mengikuti Program Paket AMBIC)?
Bersekolah: apabila seseorang terdm dan aktif rnenglklm prosas belajar baik di sustu jenjang
pendidikan formal muupun i program kesed (Paket ABIC) yang berada di
(Kemdikbud) maupun kamentaran

¥

A

Al

v

rog
bawah ftarian Pendidik dan“
lainnya, Akt mengikuti paket A, paket B, atau paket C: anabla calam sebulan terakhir permah
mengikuli proses belajar pada kegiatan paket

= Pertanyaan 613: Apa Jenjang Pendidikan Tertinggl yang Sedang/Pernah Dithuti?
Jenjang pendidikan tertinggi yang sedanglpernah diduduki: jenang pendidikan tertinggi yang
sedang diduduki oleh seseorang yang mash bersskolah atau yang pemah diduduki cish seseorang
y;:-g sudah fidak bersekolah lagi, balk jenjang pendidikan formal maupun nonformal kesefaraan
(Paket AB/C).

= F yaan 801: Selama Seminggu Terakhir, Apa Saja Kegiatan yang Dilakukan (nama)?
Bekerja sdaiah kegiatan melaloskan pekesaan dengan maeksud mempensieh afteu membantu
memperoleh penghasiian atas keuntungan peling sedikit selama satu jam dalam semingqu lerakhir,
Bekarja selama salu jam bersebul harus dilakuban berturt-urut dan Bdak terputus.
Sekolah adaan kegratan bersakolah di sskotah formal maupun sekolzh non formal (Paket A8/C), bak pada
pendidkan dasar, pendidikan menengah atau pendidkan tinggl. Tidak termasuix yang sadang liburfcutl.
Mengurus rumah tangga [ruta) adalah kegatan mengurus rutaimembanty mengurus ruta lanpa
mendapal upah/gaji. Anggola rumah tangga yang melskukan kegialan kenumahtanggaan, seperli
memasak, mencuci dsb. digolongkan sebaga mengurus rula.
Lainnya salain kegiatan pribadi adalah kegiatan selain betar;a sekolah, dan mengunss ruia,
Pertaryaan 1001: Jaminan Kesehatan Apa Saja yang Dimiliki (nama)?
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) cleh Badan Peryelenggara Jaminan Sosial (BP.JS] Kesehatan:
Paserta penerima Bantuan luran (PBI) Jaminan Kesehatan melisuti orang yang tergalong fakir
miskin dan orang tidak mampu yang iurannya dbayar oleh pemerintah,
Peserta bukan PBI terdi atas:
a.Pekerja Penerima Upah dan anggota keluarganya, yaitu: a) Pegawsai Neger Sipil; b} Anggota TN,
¢) Anggota Polr; d) Pajabal negara; e) Pagawai pemerintah non pagawai negeri T Pegawai swasla;
dan q) Pekerja yang tidak fermasuk hurof a sampai dengan hue Tyang menerima upah,
b.Pekerja Bukan Penerima Upah dan anggeta keluarganya, valle: &) Pekeria di ksar hubungan kera
atau Pekerja mandiri dan b} Pekarja yang fidak termasuk hurul a yang bukan penarima upah.
] Pekarja sebagaimana dimaksud huruf a dan hurui b, lermasuk warga negara asing yang bekerja
di Indonesia paling singkat § (enam) bulan.
©.Bukan Pekerja dan anggota keluarganya tendin atas: a| Investor, b) Pemben kerga; c) Penerima
persiun; d) Veteran, e) Perintis kemerdakaan; dan f) Bukan pekerja yang tidak tarmasuk huruf 2
sampal dangan hurul @ yang mampu membayar luran.

0
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APAKAH (nama) MEMPUNYA|

NOMOR INDUK KEPENDUDUKANT Nomaor Induk Kependudukan
Now
1.
T
[ART| ART (Tuliskan Nomer induk Kependudukan setiap ART)
Berikutnya

Sumber Dala

Momar Induk Kependudukan

EQ e %
3 [] LI OO O CIEIEI] L]
‘ L CICICI0] CICI0I0) CIOIEIC] CICICICd [ |
s [] CI01C10 1000 OO00] CCI00] []
o L[] I o LJ
7 LI D000 0000 0000 0000 L]
. L] IO IET CIOIEIE T DIEIEIE ) CICIEIE] L]
. [] LIOICI0] D000 OO0 CICICIed [ ]
10 [] L0110 CIC10I0] OJOEICT CICI0IC] []

Nomor Induk Kependudukan (NIK} adalah nomor identitas penduduk yang bersdal unik atau khas, tunggal,
dan melekat pada seseorang yang terdaftar sebagal penduduk Indonesia,

kepada setiap panduduk setelah dilakukan pencatatan bindata.

NIK bertaku seurnur hidup dan selamanya, yang diberkan oleh pemernntah dan diterbitkan oleh instans: pelaksana

Kode 503: Sumber Data

Momoer Induk Kependudukan

1HK
ZKTP

& Lainnya

4
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ot Untuk ART berumr 5 tahun ke atas :_% e
Kirmﬂf P DIMANAKAH TEMPAT TING GAL (nama) APrran APAAH Jika
Blok IV Tuliskan nama tempat ST"""n"”L‘::""::”m'::'f";; im}? L) ban) |
Und (iskan 00 bt eetdues sp s (Kode tempat difsi oleh pengawas) ion. | revwr | oS4
& baiduzg PROVINSINEGARA KaBUPATENKOTA PROVINS INEGARA KABUPATEN/KOTA cga?:;“v'f R eniens
tinggal Jika lahir di Kota, Jika di Kota, MELIHATNYA? PRA- o
tuliskan “Kota" tuliskan “Kota” SEKOLAH Al
sebelum nama kota sebelum nama kota (Kode) (Kode)  (Kode)
%= — 3 oo T
CIC] (0] oo O (o 0O
L) e | I p e
i | Ooop O O O
0 i | oo o oo
pe O a0 O 0| O
| O oo O (0] [0
0] Lo oo O O] 0
LI e s o | —— oo O (0] 0
L] L] pan ) O L] 0

1. Ya. dapal ditunjukkan

2. Ya, bdak dapat diunjukkan
5. Tidak memiiki

8. Tidak tahu

Kode 60T Partisipasi Prasekolah

1.Masih mengikuti pendidikan prasaiolah tahun aaran ini (2017/2018)
2 Pernah mengikuli pendidikan prasekokh tahun ajaran ini (20172018)
3. Pernah mengiuti pendidikan prasekolah sebelum tahun ajaran 2017/2018

4, Tidakibelum parnah mengikuti pendidikan prasekolah

Kode 608: Jenis Prasekolah
1. Taman Kanak-kanak
2. Bustanul AthfalRaudatul Athfal

PAUD-BIA, TKQ, di
4, Kelompok Bermain
5. Taman Pendigan Anak

3. PAUD tarintegrasi BKB/Taman Posyandu, PAUD-TAAM, PAUD-PAK,
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BLOK V1. KETERANGAN MIGRASI, AKTA KELAHIRAN, DAN PENDIDIKAN

Untuk ART berumur § tahun ke atas Untuk ART berurnur 5-24 tahun
Untuk ART masih bersekolah atau tidak
ﬁ‘ﬁ&mﬂg?ﬁm AEMENIANG | fpaTivgrat! | APAUAzan | DALAMSETAHUN | DALAM SETAHUN hmﬁ lagi (612 = 2 atau 3)
DALEN BAHASA SEHARFHAR ArakAH (nama) "TEEW'W‘RI i KELAS sTTB AP (arma) APEKAH (nama)
e DENGAN | : BERBEKOLANT | e TERTINGG TERTMGE! MEMILIKI MEMPERDLEH A:?:Asaﬂ {riama) APn JENIANG As;a
5 " (termasuk mengikuti PERNAH YANG VANG ICARTL INDONESIA S KDI-'\H" PENDIDIKAN | TINGHAT/ KELAS
ART| ey HURUE | HURLFLANNYS? | peogram pakat ABIC) | mum | eepancibenag | DML PINTAR (KIP]? NDCHESAPITAR ATRHUNADRAN | YANG DIKUT | VNG DOUDLKI
A | e’ | o Kode) o | mma | T | St (FiFy @O | wwasr | e
nams unjukkan
e || B | 2T o | |
& Tidak & Tidak 5 Tidak Kode odel Kode ditunjukdean : = Tatau
f J (Kode) ( ) 5. Tidak Ke ART berikutnya (Kode) {Kode)
o e iE I G B0

L&
Ul
Ul

]
]
|

]
O]
o e o o o o

) 0 o o
OoooooooooE
) o o o o
) o o
O
O
) ) o s i o
O
0

OoOoooooocciE
O
Ol
DDDDQDDDDDﬂ

O
Ll
0l

6 L0 L] i
7 L] HN H|N
: LIC] LIC] CIC]
; L4 LIC] [N
10 LIC] LI [ L]
Kode 612 dan 618: Kode 613 dan 619; Jenjang Pendidikan Kode 614 dan 620: TinakatKelas _ Kede 615: [jazahiSTTB
?T'fwl::w”‘ 01PaketA 0B.SMPLE 11.SMA 18D3 1234567 8(Tamatkluus) 01 TdakpunyaijszahSD o paketB 10 PaketC  14.5MK  18.D4
-Tidakibe 125Dl 07.SMP  12MA 1704 02 Paket A
pemah bersekolah 13.5D 08.MTs  13.SMK  18.51 03,50L8 GEMPLY: 1.9WE( 13 1.5t
2 Masih bersekalah M 00 Pakst G IAMAK 1082 e 08.SMP 12 SMA 160102 20.82
3.Tidakbersekolah lagi 05 pajet B 10.SMLB 160102 20.83 05.Mi ool R s 0 b
6
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Jika 701 =1

BIERAPA KALI [N ) MENJADH KOREAN KEJAHATAN DAN
EERAPA KEJADWAN YANG DILARORKAN KE POLISIT

Tas

WL

PENCURIAN,
No. PENGANIAYARN
wrut | PENCURIAN DENGAN
ART HEKERASAN,

PELECEHAN SERELAL,
ATALILAINNYA?
1¥a
5 Tidak
713

1

PENCURIAN DENGAN
HEMERAZAN PEI.ECEHT.N SEKSUAL
JRALAH JUMLAH
KE DU KEDMN
YANG YANG
DILAROR- DIAFOR
KA KA
KE KE
PoLIS FOLIS!

B

JUMLAH

" | rEoian

]

KEJADIAN

(Jika 703, 705,

N
g
3

]
E

DaLan3
BULAN
TERAKHE,
APAKAH
{mama)

TELEPON
SELULER (HP)
NRMABELT

o

-
=

B

Untuk ART berumur 5 tahun ke atas

AP (nama)
MEMILIR REXENING
TAELMGAN
BAJK ATAS NAMA
SENDIRTATA

EERGANYA-

SN
DILEMBAGA
KELIAWGAN

(PERBAMKAN,

KOPERAS)?

1. Ya
5.

H

[]
L]
Ll
[]
L]
LJ
]
L]
[

10

I |

L) ) ) ) ) ) ) | | )

DDI:II:I:II:II:II:EII:J.__:

Oooodooooof i

Doooog o oo 2
Oojggoooooof I

OoOoooQoooE
OO 0000 0o0O0osE

L]

Of O O O O O O O e e

I o o O

DDDDSDDEDD%%%

o o o o o -

15 ) ) ) ||

OO O O O O O O O 8 2

Ol Ol Ol | O O O ) o O

Olo| ool o ol ol olololEl g

* Telepon  seluler: perangkal ielekomunkasi elekirond  yang
| kemampuan dasar yang sama dengan telepon telap

kabel, namun dapat dibawa ksmana-mana (portabls, mobwe} dan
tidak pefu disambungkan dengan jaringan ledekomunikasi kabel
Termasuk telepon sekder sdalah handphone dan smariphone, tetapi

tidak termasuk tabied meskipun bisa digunakan unbuk menelepon,

atif dalam 3 bulan terakhir

+ Menggunakan WP yang dimaksud fidak haus o Menggunakan internet; apabia sesearang meluangkan wakiy unfuk menggunakan
menggunakan HP yang dmiliki sendiri stau dibelidibayar  jnigmat, sehingga ia dapat memanfaatian alau menikmat faslites ntemel
sendii oleh individu yang menggunakan.

Termasuk menggunakan intemel walaupun ltidak memiliki kemampuan uniuk

» Memilikiimenguasai HP apabila angoots rumah angga  membuka dan menutup (log in dan Jog ouf) inlemel. Slapa saja dimasukkan
lerseut memikimenguasal HP dengan minimal 1 kaftu yang  menggunakan meskipun hanya tinggal malanjuthan.
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SELAMA SENINGGU TERAKHIR, | DARIKEGIATAN YANG |0 r— Jika bekerfa atau sementara tidak bekerja SELAMA | SELAMA Jika 808=5 Jika noa
AMAE o s wm 801 piihan A (801 = pifihan A terpilih atau 503 =1) SEMNGGU m dan 809 =5 FENARAN
f;ﬁwmmﬂus KEGIATAN AP iy | 10K ke si“:ﬁpfﬂg:i”;ﬂm"' s [ Seamn | seuwn | TEIRR | Lo mﬂlfrﬁmmm] S

dibacakan) VENGOUNAKRN WANTU |G| pA SEMINGGU|  pirons pexEruaanUTens, | TERAKHIR, | TERAKWIR, | TERAKMR, | (nama) | (79Mal | TOAKMENCARIPEKERIAAN | (nama)
W&_Egmim DRI TEMPAT PEKERIAAN (nama) 7 K:JE‘E: srw “?m;:u lﬁ :Ez:ﬁ ,:EPSE:“,,E?' SAHA BARLT “Mi"“

e < gl b 3 [P
[TIDAK MELAKUIKON KEGIATAN X | LANyASELAN e (Made iapartger sy pﬁlkrir:iw e 1.Ya 1.Ya e 1Ya
Jha Xtorph 3803 | secaremer ¢ | 1Yo | AR | i am) |y | 37O | 5T e iatan | 5 Tigak

3 &1 [ h T T o | Wi w6 | W ]
1A BcD x M| O] 8 0000 00 L]
i asco x O | O FO 00[00 0] 0 O
(s/aBCD X | | O O00/00] 00 L]
Jascox O | O 0 o0jog O[O0 C
5/A B CD X 0] ] O oo o o []
6/A B CD X ] (] O ad(od) O] 0O []
7/aBcoD x ] (] O 0Oood) O o []
s/aBCcD X il ] O |ogod) O] o L]
9/ A B CD X [ L O odjoe oo L]
w|A B CD X O ] O aodjod) oo []

Kode 805: Kede Status/Kedudukan dalam Pekerjaan Utama
(Jika (803=1), 805 tidak boleh berkodla 5 atau 6]

Koda 810: Alasan Utama Tidak Mencari Pakerfaan/Memparsiapkan Usaha Baru
1. Pulus asa; Merasa lidak mungkin mendapaikan pekedaan (alasan bagi mereka

4. Mengurus rumah tangga

1. Berusaha sendii 4 Buruh/karyawanipegawai y&ng Gerkal-kal mencar pekeraan, tatapi tidak bemasil mendapathan pekenasn 5. Sudah mempunyai pekerjaanusaha

2, Berusaha dibaniu burs lidak telap 5 Pekera babas sehingga ia merasa fidak mungkin mendapatkan pekarjaan atau merska yang marasa &. Meraga sudah cukup
buruh lidak dibayar 6, Pakerja keluarga atau titak cibayar kerena situasihondisiikim‘musim tidak mungkin mendapatkan pekenaan yang diinginkan] 7. Tidak mampu malskukan pekerjzan

3, Berusaha ditartu bunih 2. Sudah diterima bekerja, tetapl belum mudai bakerja 8. Lamnya (hiskan pada tempat yang lersada)
Burnih dicayar 3. Sedang hersekolah
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Unfuk ART berumur
Untuk ART berumer 2 tahun ke atas P
AFRHAH (nama) APLAH (nama) ARAKAH (nama) AParan (nama) APsia (nams) APAKAH (nama) | APAKAH (nama) MENGALAMI | ARAKAH (nam) MENGALAM
feikanm MENGALAMI MENCALAMI MENGALAMI MENCALAMI KESLLITAN VENGALAMI MENGALAM KESULTAN |  KESULITAN CANGOUAK CANGRUAN LNTLE
kode] | KESLLTANCANGELAN | KESULTANGANGCUAN | KESULTANIGANGELAN | MENGEUNAKANDAN |  KESLUTANMGANGGUAN | DALAMENGENDALKAN A MENGURUSDRISENDRI?
jiks Umur2 2 | PENGLIMATAN? | PENDENGARAN? | BERIALANATAU | MENGGERAKKAN | DAaLaM HALMENGINGAT PERILAKU BERROMUNIKAS! seperi mﬁntil;ua makan,
" o NAIK TANGGA? TANGAMLIARI? 78 HONSENTRASI? |0 ATAUEMOSIONALT | DENGAN CRANG LAKT bgg? ;:ng “",!(99;
m_ii hode 0 |Ya sama sekal a, sama sekall tidak \"a.sepenuiman Ya, ekal ik Yﬁm'nwm' 1 Ynﬁﬁmmgalamu 1 st e Ya, sama sekal lidak bisa
R |8 Umar <2 | fiday bisameihat .1 | bisa mendengar ... 1| baniuanorangiain, 1| DS menggunakan berkorrunikes... Ym“ﬂ”:frﬁ:‘ ﬁfﬂ
¥, benyak kesudtan. 2 | Ya, banyak kesulian . 2| Ya, membulubian ... Ya, banyak mengalani, o el esbelll
1P R02I00 | hesulian 3 |Ya, sodikE kesuiian.. 3| SEDAMLL.._......2 | YA banyak kesufan. 2 Ya sadikl
0= ART o o 18 % Iva, sadikit kesulitan.. 3 | Ya, sedikit kesultan . 3 3 aw“;nwwlam 3
berikutnya |Tidak mengalami Tidak mengaiami Tidak mangalami Tiddak mengalami Tiekak mang
KESUREN ovvovovioei® | KESUMAN v 4| hSUMEN ............4 |  keSUlitan A kesulila 4

10

DDDDD;DDDDE
DDDDDDDDDDM
o | o o ]
1 | e | o o o ] -
DDDDDDDDDD%
) | o o o o o

ololo|olojoo|o|o| o
olo|olo|loolo|olo ol
Y ]| o e o i ]

= Penyandang disabilitas adalah setiap orang yang mengalami
keterbatasan fisik, intelektual, menkal, danjatau sensorik dalam jangka
wakiu lama yang daiam bernterahsi dangan ingkungan dapet meng
hambatan dan keswitan untuk berpartisipasi sacara panuh dan aiekhf
dengan warga negara lainnya berdasarkan kesamaan hak.

= Patugas tidak diperkenankan memutuskan bahwa responden tidak mengalami disabilitas tertentu berdasarkan apa yang dihat sacara
kasal mata. Gangguanihelerbatasan fngsi antara lain: kesulilan mekhal, kesullan mendengar, berbicara fidak lancar, kesufitan

gangguan jwa, lambat dalam belajarmemahami pelajatan, keterbatasan beralan, keterbatasan bergerak,

kesulitan mengsmbll barang kecil menggunakan tangan/ari. Setiap orang bisa mengalami lablh darl satu jenke gangguan.
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Ry g

M;\\:E:AHMM UM UM sepan SEBLLAY nnm#m mmmﬁ;mj J‘“""""“s”‘"‘”“ Davam .m:ﬂi‘;‘.};m} DaLam mﬁm@ﬁ%&m
YANG DAL (nama]T .\h\;mwpfwn:%a] E&Eﬁ ?ﬁ?mMakmya memmg] SETAHLN | DIRMNAT BR ﬁﬁal fwjﬂgl‘mw«r

TimE . : 2
idak PUNya ..o X 5};&5? ;:‘;:ak ;}:m ;{;.L ART ;:‘_}n:%p:w‘;;’ E (Har) ﬁdakmnwwm..i
aAscoex [ L] | O[O ] ABCDEFGHABCDEX| [l aBcpDeEFG[]IlaBcDEX
ABCDE X [] O 1gldg ] aBcDEFGHABCDEX| [] |ascpDeFc[TJaBcDEX
ABcDEX [] 0O |10l ] ABcDEFGHABCDEX| [| [ABcpEFe[[JaBcDEX
ascpeE x| [] 1l ] aBcpDEFGHABCDEX| [| ascperFe] [ ]]aBscoeEx
asCcDEX [] HEEEERE ] maBcDEFGHABCDEX| [ | |ascopere[[[JaBscoex
ABCDE X [ O iglg M| ABCDEFGHABCDE X| [ ] ABcDeEFs[ [ JaBcDE X
aecoeE Xl [J O gl g ] ABCDEFGHABCDEX| [ |aBcDpEeEFGl ] IaBCcDEX
ascoeE x| [] 11010 ] aBcoEFGHABCDEX| [| aBcoeFrg[ [ [llagcoex
ABCDEX [] 0O aolg ] aApcpEFGHABCDEX| [] |ascpere[ [ [llascoex
ascpeEx [] 0 Ol ] ABCDEFGHABCDE X D_@ABGDEFG IMTiascoE x

Jaminan kesehatan yang dimiliki adalah jaminan

unituk pembizvaan kesahatan bia nama yang tarera
dalarn karty atau lainaya melakukan parawatan

kasehatan seperti: ke dokter, puskesmnas, rumah sakit,

dan sebagaima.

« Terganggunya pekerjaan, sekolah, atau kegiatan
dalam bentuk karu atau apapun yang dapet digunakan  sehari-hari: tidsk dapat melakukan kegiatan secara
normal (bekeria, sekolah, atau kegiatan sahar-har)

sebagaimana béasanya.

« Berobat jalan acaiah upaya anggota rumah
tangga yang mempunya kelihan Kesehatan
untuk memeriksakan dinl dan mandasatkan
pengobatan dangan mandatangi tampat-tampat
pelayanan kesehatan mogern atau fradisional
tanpa menginap, termasuk mendatangkan
petugas kesehatan ke rumah

« Responden yang pernah rawat inap adalah

responden wang telah selesal menjalan rawat inap.

tidak termasuk bila pada sast pencacahan sedang
menjaiani rawat inap.

10
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APpcrr ALASAN (M) T PERNAH MEMAIFARTHAN

ARNCH ALAEAN [r1ama)

APAKAH ALASAN (nama) TIoak PERNAH

Daves
m"} SETAHUN JKNMNESOR UNTIH PENERRSAANKESETRY? [ SETNAN | VEIGaUM PENGLARAN S| SETUN wmmxm«w
fetia (703K mePGaISTI keiuhan kesshatan . OescaTeRstacr | AenaR It mongeiam paggean haoton
ey mengzlami gangg
itak memariuhi prosadur ... A Bexmad membutLikan rawat inap.—............ A
idaksesuiadwalpoiayaren. B wemwe anr-| | ke
Na. enis pelayanan yang dmirta | AN JKN) prees e
173 Sdek BCAUD ... AWNKEEDA g SN tidak akbf
ART itk ety medis ALY |Tioak ada askes yang mudai djanghau
Lainnya [ginr,,, Téal 502 petugas pemberi pelayanan | engdtunbken sehaga | Gy | G0 Dy
kode 0 KES[HMMJ?TMJ,_ al G s ; *| Tidak ada obat........
g B s e H ) 1¥a Tk menlid
1 3‘;}?‘. 1104 Wkt ngou petayanan lamalantri panjang . 1¥a Tidak memilis T 5 Tidak pemeriksaan penunjang
anam asuransi selain JKN Jamkesda 5.Ticak pemenksaan penurgang.....F| 5 Tidek (j Ticdak ada kamar.........
berikutnya | 5Tdsk | iy LEiNA....
o T 10 TS =L ; m. ; |
1 [] [JlascoeErFreHIJK [J]aABcoEFSB [ ABCcDEFGHIJ [|]|ABCDEFGH
2| [ [JlascoereuiJk [Jhscoers [JABcpopEFGHIJ [1[aBcDEFGH|
3| O [ ascopere6Ht1 JK [J]aABcoEFs [ ABCcDEFGHIJ [J]ABCDEFG®GH
o [ [JlascoereHitdk [ hscoers| [J]aBcoercHid [JlaBcoEFGcH
s [ [ljfaecoereHiJk| [Jhecoers [J]ascoEFGeHIJ []JABCDEFGH
5| [ [lJj/ascopereHIIK [l hBcoers [J]ABCDEFGHIJ [JABCDEFGH|
| O [JlascoereHI K ' [J]ascoers [JhecoEFeHIJ [JAaBCDEEGH|
s | [ [JABcoEFGHIJK [JABcopEFe [J]WBcDEFGHIJ [J]ABCDEFG Hf
s| 0| [J|lascopereunidk|l [Jasecoers| [JhecpeEFrcHid [J|ABCDEFGH|
o [] [J/laecpopeEFrcegHIJK [J]ABecoEFG [ ] ABCDEFGHIJ [J]ABCDEFG H|

+ Pameriksaan kesehatan yang dimaksudkan disini adalah pemerksaan
kesshatan bak dalam keadaan memilki keluhan maupun fidak dalam keadaan

memiiki keluhan.

Conloh pemarikezan tidak dalam keluhan adalah pemeriksaan kehamian,

imunigasi, kehanga bevencana, dan

lairrya.

. Resmrm targoiong permah memanfaatkan JKNJamkesda

Responden tergoiong pernah memanfaatkan JKNIJamkesda

apabia
mmwfaalluan Jiruamkesda uriuk pemeriksaan
samps dengan pemenisaan kesehatan lersebut sdesal

p untuk rawat inap apabila respondan pemah memanlaatian
JKN Jar rawal nap sampal dengan rawal nan
terezhil selesa
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Mama dan no. urut:
Umur (Salin dar Blok IV 407):
Nama & no. urul pemban informasi:

1201. APAKAH [Mama) PERNAH MELAKIRIAN ANAK LAHIR HIDUR?

.5
nya/Blok XM <j
1202 KAPAN MELAHIRHAN ANAK LAHIR HIDUF YANG TERAKHIRT 2tahun yang lalu atau ku 2tahun lalu atau kurang .1 2 fahun yang lalu atau kurang .1
: . : Lebih dari z%ahun ,ar?nur?u”? ............ Lebi ga 2 fahun g Lebih can 2 ahn " yang B2
yalBlok Xill 2 yaiBlok Xil 2 WPK berikufnyaBlok Xill
1203 A DiMANA {nama) MELAHRKAN (nama anak lahir hidup yang terakhir) ? Eﬁmﬁgml;*mﬂsm o
Puskesmas

R N )
oD ol

B. SIAFA YANG MENOLONG PROSES KELAHIRAN TERAKHIR? Dokter kandungan Dokter kandungan Dokter kandungan
DCokter umum Cokter umum Dakter urnum
{ProginG: Jika responden menjawab tidak ada yang menolong, tanyak Bidan Bidan Bidan ..

Perawat

APAKAH A0 ORANG DEWASA YANG MENEMAN PADA SAAT MELAHIRKAN 7

Dukun b kip
Lamnnya S
Tideksda: ...
C. BERAPA BERAT (nama anak fahir hidup yang lerakhir) ;222'*"
KETIKA DILAHIRKAN? Tidak diimbang
Tidak tahu
. XN\ "'
1301, APakaH(r SGLNAKAN ALAT KB ATA Ye xa m 1-)w.bwmwmm
a, sedang. e L I
SARATRACEIONAL LIFTUSHERUDRATALINE CEGPH REHANILAY Mok 575 WK baryaloh 0V | Tidak . &5 WK barkuny Tidak 5-5 WPK berikutny
1302 ALAT KB ATAL CARA TRADISIONAL PA YANG SEDANG DIGLNAKANT | Sterilisas! wanita/ fubstiomilOWY, sxerlm mannarmmmmw Sterisasi wania' tubekiomiMOW
tStenilisasi riaf WMOP 2 | Steriisasi gna.'\'asakxormeOP.
g..ID.'N(D spiral ISUD'ItﬁD 'spiral ... " | i ﬂ:ﬂ spiral .
Jika (nama) menyebutkan lebil dari satu, gl i i
o ;e e o R i
Kond . e Kond
Intravag/kandom wanita » |I1|IS\'SnglﬂﬂdDm wanita/diafrag 8 Intravagﬁm wsrmf
Melode menyusLi akami J Metods menyusul alami .. Ietods rﬁa .
|Pantang berkalafkalender e 1] Pentangbe alakalender ... .10 | Pantang be Iafkalendaf
Lainnya, tuliskan: Lainnya, tuliskan: Lainnya, tuliskan:
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_ (DITANYAKAN PADA KRT/PASANGANIART 15 TAHUN KE ATAS)
Nesma dan No. urut pember IFOmmasi. .o e |:| |:|

SEHARANG SAYA AKAN MENGAJUKAN BEBERAPA PERTANYAAN MENGENA| AKSES TERHADAR MAKANAN,
DALAM SETAHUN TERAKHIR, APAKAH ADA SAAT DIMANA;

401, SELaMa SETAHUN TERAKHR, APAKAH ANDAART LAINNYA
KHAWATIR TEAK AKAN MEMILI) CUWKUP MAKANAN LNTLK
DISANTAR KARENS KLRANGNYA UANG ATAU SUMBER DUAYA
LANMYA?

(1402, SELAMA SETAHUN TERAKHIR, APAKAH ADA SAAT DI MANA
ANDAART LAINNYA TIDAK DAPAT MENYANTAP MAKANAN
SEHAT DAN BERGIZI KAREMA KURANGNYA LANG ATAU
SUMBER DAYA LAINNYA?

[1403, SELAMA SETAHUN TERAKHIR, APAKAH AMDAJART LAINNYA
HANYA MENYANTAP SEDIKIT JENIS MAKANAN KARENA TOAK
MEMILIKI LIANG ATAL! SUMBER DRYA LMNYA?

11404, SELAMA SETAHUN TERAKHIR, APRKAH AMDAJART LAINAYA
PEFINAH MELEWATKAN MAKAN PADA SUATU HAR| TERTENTU
KARENA TIDAK MEMILIK| UANG ATAU SUMBER DAYA LAM
YANG CUKUP UNTUK MENDAPATKAN MAKANANT

(1405, SELAMA SETAHUN TERAKHIR, APRKAH ANDAJART LAINNYA
MAMAN LEBIH SEDMIT DARIPADA SEHARUSHYA HARENA
KURANGNYA UANG ATAU SUMBER DAYA LAINNYA?

[1406. SELAMA SETAHUN TERAKHR, APAKAH RUMAH TANGGA
KEHAEISAN MAKANAN KARENA KURANGAYA UANG ATAU
SUMBER DAYA LANNYAT

[1407, SELAMA SETAHUN TERAKHR, APAKAH AROWART LAINNYA
MERASA LAPAR TAP! TIDAK MAKAN KARENA KURANGNYS NG
ATAL SUMBER DAYA LANNYA UINTUK MENOAPATIAN MAKANANT

{1408, SELAMA SETAHUN TERAKHR, APAMAH ANDAART LAINKYA
TIDAK MAKAN SEHARIAN HARENA KURANGNYA UANG ATAL
SUMBER DAYA LANNYAT

Nama dan Mo. urut pemberi informasi: ...........

501, A BERAPA JUMLAH RUMAH TANGGA YANG
TINGEAL DI DALAM BANGLINAN SENSLIS/
RUMAH N7

D rumah tangga
(!sikan 7, jika terdapat 7 rumah fanggs atau leb)

B. BERAPA JUMLAH KELUARGA YANG
TINGGAL D1 DALAM BANGUNAN SENSUS!
FLMAH INI?

|:| keluarga

(laikan 7, pka tardapat 7 keluarga afau lebih)

1502, AP STATUS KEPEMLIKAN BANGUNAN
TEMPAT TINGGEAL YANG DITEMPATIT

(Piitian jawaban boleh dibacakan)

Milik sendiri,

[1503. APA JENIS BUKTI KEPEMILIKAN TANAH
BANGUNAN TEMPAT TINGGAL INI?

(Fiiitran jawaban boleh dibacakan)

[1504. BERAPA LIS LANTAI RUMAH BANGUNAN
TEMPAT TINGGAL?

|Bulathan dalam meler persegl)

Sertifikat Hak Milik (SHM) atas nama ART .1
SHM bukan atas nama ART dengan
anji artulis....... o

SHM bukan atas nama ART tanpa

perjanjian pemaniaatan terlui
Sertifilat selain SHM (SHGB, SHSRS).
Surat bukli fsinnya (Girik, Lefter C, dil).
Tidak PUNYA ..ooesvecsamssecennr

LIEIE e

[1505. APAKAH KEFALA RUMAH TANGEA/
PASANGANYAANAKNYA MEMLIKI RUMAH LAN,
SELAIN AUMAH YANG DITEMPATI SANT INT

[1505. BERAPA JUMLAH RUANG TIDUR
[ RUMAH TANGGA N7

|:| ruang

{fsikan 7, jika terdapat 7 ruangan afay febih)
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1507 APAKAH BAHAN BANGUNAN UTAMA ATAR
AUMAH TERLUAST

| Pihan jawaban boleh dibacakan)

Beton. 1
Asbes 3

Seng ...
Bambu
Kayu/sirap

I L

LB i s

|1508. APAKAH BAHAN BANGUNAN UTAMA DINDING
RUMAH TERLUAST

Tembok
Plesteran anyaman bambu'kawat
KAYUIPEPAN ..o e vemsmrassmssssassas s nsmrseaes
Anyaman bambu .8
Batang ke o B
Bambu,

1500 APAKAK EAHAN BANGUNAN UTAMA LANTAI
RUMAH TERLUAS T

Parkat/vi et 3
Ubinlegelleraso
Kayulpapan ...
5 \bata merah [
Bambu 7
513 RO e TP ot o

1510 AL APAKAH MEMLIKI FASILITAS TEMPAT
BLIANG AU BESAR DAN SIAPA SAJA YANG
MENGGUNAKANT

Ada, digunakan hanya ART senderi 1
Ada, digunakan bersama
ART rumah tangga tertentu ...
Ada di MCK umum/
slapapun menggunakan ..............3
4} 15114

Ada, ART tidak menggunakan.............
Tidak ada fasiltas ... 5

B. (Jika 1510.A = 1 afau 2), APAKAK JENIS
KLOSET YANG DIGUNAKANT

LB OGS e i s icisbitsisbaciiis i s ]

Plengsengan dengan tutup..........c..coocnene 2
Plengsengan tanpa tutup
Cemplung/cubluk ...

C. (Jika 15108 =1) Berara JuMas
KLOSET LEHER ANGSA YANG DIMILIKI
RLMAH TANGGAT

|:|£:u.lah

(lsikan 7, jika ferdapat 7 bush atau febih)

[ DIMANAKAH TEMEAT
PEMBUANGAN AKKIR TINJA?

Tanghi septik..
IPAL ..
Kolamisawah/sungaidanawlau
Lubang tanah ...
Pantaittanah lapang/kebun ..
(15T PR PRRRIR |

E. SunaH BERAPA LAMA TANGHI SEPTIK INI
DIBUATIDIBANGUN?

]

tahun
Tidak tahu .o 08

F. DIALAM 5 TAHUN TERAKHIR,
BERNEA KALI TANGKI SERTIK 8|
DIKOSONGKAN/DILAKUKAN PENYEDOTAN?

] et sk &, ke 6 e e o)
Ticdak pemal: . .o d
T | N R A LA RS
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1511.A. AP SUMBER AIR UTAMA Air kemasan bermerk................... 1 [1513. DIALAM SETAHUN TERARHIR, APAAH Va 1
YANG DIGUNAKAN RUMAH TANGGA p— RUMAH TANGGA PERNAH MENGALAMI
UNTUK WINUK? A sluieng 2} 15124 KEKLRANGAN AR MINUM Tidak. 5
Leding... UNTUK KEBUTUHAN RUMAH TANGGA Tidak tahu
Sumur bosfpompa . - SELAMA MINIMAL 28 300 7 :
rErinung . 1514 Bacamana KONDIS! FISIK AIR BAKL
Sumur tak tedndung B UNTUK MINUM MENURUT &NDA 7 A. KEruM........ 1 §
Mata air terfindung...... B. BERWARMNA 1 5
Mata air tak terlindung 8 i BERABK i iivassrmsnisissiniiviicivassninii] 5
Ar permukaan seperti (sungai/ [, BERBUSA 1 3
danauwadukkolam/ingasi) ... 9 E. BERBAU . 1 5
Air hujan 1515-3:“"“1;#::%: CARA Mambel o e it
L8 i : Tidakeemembelicii o
Bk f51A=4 567 abu8  |<tom.. .. .1 A VL Arkemasan bermar..
(sumurjpompa/mata air]], 7 Nrisiulang ...
BERAPA WETELPAT . UNTLE MEMASAKIMANDICUCHDLL? ik
LIMEAHIXOTORANTINJA TERDEKAT? Tidak tahu. Wi
Sumur borfpompa
1512.A. DI MANAKAH LOKAS| SUMBERFASILITAS | Di rumahkawasan Sumur terfindung ...
AIR MISUM TERSEBUT? dalam pagar rumah 11513 Surnur tak fedindung,
Dil . ah ' P Mata air lerlindung .....
LRI M e Mata air tak terlindung .....
ik Air permukaan seperti (sungalf
. BERAPA JARAK DAR RUMAH KE SUMBER/ g
el CI000] et danautwadukkolamingasi) .9 -
Tidak tahu..... ) Arrhujan.... -10
Lainnya. 1N
C'EE:: ;nmnwmﬂ WM?JUNTUK MENGAMBIL |—] B. Hlke 15104 “‘1 5 l" T, atau§ <10 m 1
(rumunpomy aif] S
AR KE BUMBERIFASLITAS AR : CICIC BERARA JALH JARAK KE TEMPAT A0 M e
SANPAT KEMBAL LAG! KE RUMAHT TR BN s e ens GO FENANFUNGAN LIMEAHKOTORANITILA
R TR Lo esssisimssipnssassn B
15
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[1517. A BOLEHKAH SAYA MELIHAT TEMPAT Ya, didalam rumah ..ot B. BERAPA DAYA TERPASANG DI RUMAH BT

D MANA ANGGOTA RUMAH TANGGA ANDA 450 walt
BIASA MENCUICI TANGAN? R T TR T S g

800 waf .
2.200 watf...

Tidak ada tempal cuci tangan ... 3

RUGELR [T T ) T T —— |
> 2,200 watt

Tidak tahu....

[fsikan daye unfuk selisg meleran yang lerpasang)

@ oo B R e

B. Amall ketersediaan air o tempat Tersadia air mengalr................1 [1519. APAKAH JEMIS BAHANBAKAR UTAMAYANG | ity
mencuci langan' DIGLINAKEN UNTUK MEMASAKT

Verifiasi dengan memenksa hran/ Tersadia air tidak mengalir ... 2 Elpii 5.5 KQ/DIUZ 82 oo 2
jpompa alaw baskom, ember, Tidak tersedia &ir ... oo 3 BT A2 K e 3
wadah air atau seferisnya.

G NOIA L oiisimins s s o imisinmsi )

C. Cak ketersedigan sabun, deteran, Tarsadia sabun khusus cud tangan....... 1
atau cairan amisepkik df tempst
mancuci tangan!

BN oo soncnit oo tnpamssinpnnst soscin i st asistiissiasonsis s
Torsodia Gairan antiseptk.......c.. - ovore Minyak EEN .

Tarsods o0 MG ol Yy oneivsnwe L2 US|
Tersedia sabun cuc pakalan/detEnen ... 4 M a
Tersedia sabun G PIiNG. . ® 10

Fayu bakar
s Lammya...oocooonens

Tidak memasak di rumah

[1518. A APAKAH SLBMEER UTAMA PENERANGAN | Listrik PLN dengan meteran ... 1

?

A Listrk PLN tanpa meteran....................2 [1520. DALAR SETARUN TERAIGHR,
ARpEAH RLMAH BAPAK/IBL PERNAH . R

Listrik non PLN o 3 1519 TERGENANG AR LEBIH TINGGI DARI LUTUT

ORANG DEWASA (LEBIH DARI 30 CM) [ - - R R e e

Bukan stk ..........coocmmmimisnniisiininnen SETELAM 2 (DUA) JAM HUJAM BERHENTIY
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1601. DALAM 4 BULAN TERAKHIR, APAKAH RUMAH TANGEA
PERNAH MEMBELUIMENERIMA BERAS MISKIN | RASHINY
BERAS SEJAHTERA (RASTRAI?

a .
Tdak

o B 1604

1602 DALAM 4 BULAN TERAKHIR, SEEUTKAN

INFORMAS| PEMBELIANPENERIMAAN RASKIN/RASTRA
A, BERAPA JUMLAH RASKINASTRA YANG DEELI (KG}7
B. BERAPA RUPIAH TOTAL YANG DBAYART

Bulan Februari 2018

A} _._i_Kg
Bl R

Bulan Januari 2018

Bulan November 2017

AJ __'_Kg
B Rp.__ _.__ _~+

BAGAIMANA KUALITAS RASKINIRASTRA
YANG DITERIMA/DIBELS?

1603, TERAKHIR KALI RUMAH TANGGA MENERIMA RASKIN/RASTRA,

1604, APAKAH FUMAH TANGEA BARAKNBU PERNAH MENIAD!
PENERIMA BANTUAN PANGAN NON TUNSI (BPNTI?

Tdak

1605. DALAM 4 BULAN TERAKHIR, SEELTKAN
INFORMAS PEMBELISNPENGGUNAAN BPNT

Bulan Februari zm
AJYa, (tuliskan) ...

Al Va, (tulfskan) ..

Bulan Januarf 2018

)Yz, (tuliskan)....

Bulan Desember mﬂ;

Bulan November 201?
AiYa, (tuliskan)...............

A, ABAKAH BAPAK/IBL MENGETAHUI BERAPA NILAI o i
BANTUAN YANG DITERIMAT B | Tidak Tahu 8

B. APnxH BPNT TERSEBUT DISUNAKAN UNTLK MEMBELI B) Ya
ARHAN PAN 5> Januari'g | T ... 5 Desember'17

C. APA JENIS BAHAN PANGAN YANG DIEEL! MENGGUNAKAN GBems fi) Rn___.___~ |C) Bems MR :tn] Rp. ___.___r|CiBeas (@ Rp.___.___r
EPNT? iy __ Ky Sfiy Kg i) ___,__Kg ] ) R .
(i) BERARA TOTAL RUPIAH YANG DIBELAN.MGAN UNTUK Tewr @ Re—- . | Tew -@Rp.___.___-| Tew :@jRe___.___-| Tew ‘@Rp___.___-
 MASING-IASING BAHAN PANGAN? ) il Butir (i Butir i Bulir ) Bufir
A BERAPRMIITAS AHAM SANGA YANE DREL Y Lainnya ) Rp. ___.__ - Lainnya () Rp.___.___~| Lannya :(j Rp.___.___-| Lainnya () Rp. ___.___ ;

. fify iy (i) (i
D) e-wavang KUBE PRH.... 1 D) g-warong KUBE PKH ... ) g-warang KUBE PKH .

[, DI MANA TEMPAT MEMBEL| BAHAN PANGAN TERSEBUT?

0} g-warang KUBE PKH..
Kiosiwarungioko agen bant 2

Kiostwarungitoko agen bank,,.2

Kn&'\namngflukn agen hanh e

Kiosiwarungltoko agen banl: 2

kuantftas (Kg) beras # 0],
BAGAIMANA KUALITAS BERAS YANG DIEELIT

Cukue ..
BURUK...
SANGAT BURLK .

Rumah Pangan Kita......3 Rumah Pangan Kita...... 3 Rumah Pangan Kita ...... Rumah Pangan Kita ... 3
Kantor kelurahan/desa/ Kantor keturahan/desal Kantor helumhmfdma{ Kantor kelurahan/desal
Kecamatan,., Kecamatan.... Hecamatan i |
Kantor bank . Kantor banik.. Kantor bank .. Kantor bank
Lainnya ... Lainnya ... Lainnya.....

E. BERAPA JAIH JARAK TEWPAT MEMEEL| BAHAN PANGAN El . Km Bl ____Km E) __,_Km B} Kkm

TERSESLT DARIAUMAKT |
F. JIKAMEMSEL| BERAS [1605.C nilai (Rp) dan f ?&G“a“‘ 2 B WG” HAK, A a’f“ BAR

Clwup ...
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1606, SELAMA BULAN AGUSTUS 2017 - FEBRUARI 2018,
BERAPA JUMLAH PROGRAW INDONESIA PINTAR (PIP) YaNG DTERIMAT

JUMLAH ART YANG MENERIMA

JUMLAH LAKG YANG DITERIMA (RUPLAH)

i. PIP SD/SEDERAAT

UJLLOICICLO0E -

ii PIP SMPIsECERAIAT

L0000,

Jii. PP SMISEDERAJAT

LCL.OO0LA00,-

1G0T, DALAM SETAHUN TERAKHIR, APAKAH ADA ANGGOTA RUMAH TANGGA TANG
MEMILIKI ATAU MENERIMA JAVINAN SOSIALT

(lingkari kode 1 jika ‘ya", kede 5 bila ‘tidak’)

1606 APAKAH RUMAH TANGGA W MENERIVA KARTU PERLINDUNGAN SOSIAL (KPS
KARTU KELUIARGA SEJAHTERA (KKS)?

A, JAMINAN PENSIUN
Bl JAMINAN HARITUA, e
C. ASURANSI KECELAKAAN KERIA..
D JAMIBANIAS URANSI KEMATIAN....
£, PESANGON PEMUTUSAN HUBUNGAN KERA (PHK) .

Ya, dapat menunjuskan Ka ...

Ya, tidak dapat menunjukkan kartu..

1600, APAKAH RUMAH TANGEA ANDA PERNAH MEN.IADI PENERIMA

a, tidak dapat menunjukkan karty.

O e s NG e BN SR AR
Procras KeLuaRGA Herapan (PKH)? T s mssidinnios oo imssmmpinsisiii iy 2 TBT
1610, A APAKAH RUMAH TANGGA ANDA MEMILIKI KaRTU PKH? Y2, dapat menunjukkan Kam we............osoeeeorres

B APARAH SAAT IN| RUMAH TANGGA ANDA MASIH TERCATATY
MEKIADI PENERIMA PKH?

Tidak
Tidak tabu .

C. D MANA RUMAH TANGGA ANDA MENERIMA BANTUAN PKH?
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1611, DALAM SETAHUN TERAKHIR, APAKAH RUMAH TANGGA BAPAK/BL PERNAH Ya

MENERIAA BANTUANIBANTUAN SCSIALISLESID! DAR] PENERNTAH DAERAH? Tidak 5 Blok XVII
[1612. A ApaKaH RUMAH TANGGA ANDA MENERIA BANTUAN SOSIAL Bantuan yang Diterima Setahun Terakhir
DARI PEMERINTAH DAERAH BERUPA BANTUAN TUNAI RUTIN?
(i} BANTUAN TUNAIRUTIN UNTUK ANAK Ry cemipvism-cgn o ool
f  Semvomereesmm—0 | 1 7 W] )
{1} BANTUAN TUNAIR. sNs Rp. o, %
T s S YEIBE. [T BATACINNRUTRONTIR
ITAS Rp'—'——_'—__
(iv) BANTUAN TUNAIRUTINLARNYA RO e e
B. APAKAH RUMAH TANGGA ANDA MENERIMA EANTUAN SOSIAL Y8 o 1516128, Bantuan yang Diterima Setahun Terakhir
DARI PEMERINTAH DAERAH BERUPA BANTUAN TUNAI TIDAK RUTN?
) ERERIATR Ty, AR 5->1612.C (1) BANTUAN TUNAI TDACRUTI B e e
C. APAKAH RUMAH TANGGA ANDA MENERIMA SANTUAN SOSIL Ya 1
DAR| PEMERINTAH DAERAH BERUPA BANTUAN TIDAK TUNAI? e .
[

[1701. DALAM SETAHUN TERAKHIR, APAKAH ADA ANCGOTA RUMAK TANGGA
YANG MENERIMA KREDIT?

(Pithan fawaban bofeh dibacakan,
lingkani kode 1 jika menerima, kode 5 bila tidak)

KREDIT DAR) BANK UMUN SELANKUR ..........

c-—ropTmoO® >
h th Or L O YOy OGO

KeLOMPOK USaHa BERSANA (KUBE/KUB) -

Banan Usara Muik Desa (BUMDES) ..o 1

LANNYA 1
19
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BO1, APAKAH RUMAH TANGEA I MEMILIG BARANG-B ARANG SEBAGAI BERIKUT?

(lirnghari kode 1 jka meamiliki, kade  bita k!

A TABUNG GAS 5,5 KG ATAULESIH .

B. LEMARI ES/KULKAS
C.AC ol
D). PEMANAS AIR (WATER HEATERL. ... ..ccoocvsommmuansenranic 1

E. TeLeron AumaH (PSTN}

|, PERAHU |
. PERAHUMOTOR.. oovvcsoresveesoissss smsnsmssssmsraeesesos
K. MosiL
L. TEUEVISILAYAR DATAR (MINIBAL 30 INCH)

-
mmmmmmmmmummmi

1802, (Jika 1801.L = 1), BERAPA JUMLAH TELEVISI LAYAR DATAR
(MINMAL 30 (NCH) YANG DRILIKI RUMAH TANGGAT

1803, Juca MEMILID TANAHA AHAN ( 1809.M= 1), StPa PEMLIK TANAH/
LAMAN TERSERLIT?

(1907, A APAKAH SUMBER TERBESAR PEMBIAYAAN DI ALIMAH TANGGA NI 7

1. ARTYANGBEKERIA > 1801.8

2. KIRIMAN UANGIEARANG - 1901.C

3. INVESTASI (DEFOSITO, ROYALTI, SAHAM, BUNGA BANK, DAN SEJENISNYA) = BLOK XX
4. PENSIUNaN = BLOK XX

U

B, [Jika 1901.A=1), SIAPAKAH ART YANG MENANGGUNG
[pgmym TE!R)ESQR? Rami: | i s i i, INOUULART DD
C. (Jika 1901.A = 2), APABILA MENERIMA KIRIMAN LANGIBARSNG 1. ORANG TUA
DARIMANARAH SUMBER LTAMANYA? 2 ANAK D
3. FAMLILAN
4. LAINNYA

20
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KUNJUNGANT & TANGBAL: oo wos: (101 2 OO0 seesar [I[] 2 (1]
KUNJUNGAN I ¢ TANGGALD .ot e v (1] : OO seeesa: (][] : (101
KUNJUNGAN T TANBGAL: oo wo: (1] + O] secesa 1]« (100
KUNJUNGAN IV ¢ TANGBAL: oo wowe: ] 2 100 smesar [ 1]
Kode 804: Lapangan Usaha
1. Pertanian tznaman padi dan palawija 11 Konsinuksi 19, Aklivitas penyewaan dan sewa guna fanpa hak opsi, kelenagakerjaan,
2. Hortkuitura 12 ngan besar dan eceran, reparasi dan perawatan agen perjalanan, dan penunjang usana lainnya
3. Parkebunan mabif dan sepeda motor 20, Administrasi pemenintahan, periahanan, dan jaminan sosial wajlb
4 Perikanan 13 Pangangkulan dan pargudangan 21. Pendidikan
5. Paternakan 14. Penyadiaan akomedasi dan penyediaan makan minum 22, Aklivitas kesahalan manusia dan akiviias sosial
& Kehutanan dan pertanian fainnya 15. Informasi dan komunikasi 23. Kesenian, hiburan dan rekreasi
7. Pertambangan dan penggalian 16. Aktivitas keuangan dan asuransi 24, Aktivitas jasa lainnya
B Indusir pengolahan 17. Real estate 25. Aktivitas rumah tangga sebagai pemberi kerja
8. Pengadaan iistik, gas, uapéair panas, dan udara dingin 18. Aktivitas profesional, iimiah. dan teknis 26. Aklivitas badan inlemasional dan badan ekstra infernasional lannya
10. Pengelalaan air, pengelalazn air limbah, pengelolaan dan
daur ulang sampdTgan alfivitas remediasi
Wakiu selesal wawancara: Il : Il W
21
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